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Bangunan Apung

Pulau Banyak merupakan salah satestinasipara wisatawanbaik
nusantara maupun mamegaraPulau banyak memiliki potensi alam yang sangat
indah seperti laut yang berwarna biru dan jerh@mparan pasir putih di sepanjang
bibir pantai dan beraneka ragam biota I&umjungan wisatawan ke Pulau Banyak
mengalami peningkatan setig@hunnya,Namun kinjungan wisatawartersebut
tidak di imbangi dengan sarana akomodasi dan fasilitas yang .chargan
demikiandi rancanglah sebudtotel resort terapungberkriteriabintang 3(tiga)
sehinggalapat menjadi solusi dgrermasalahan tersebperancangan hotetsort
menggunakan pendekatan arsitektur trogisia menciptakanbangunanyang
mampuberadaptasi dengan iklim di Pulau Banyak khusustiylau Panjanglan
dapat menciptakarkenyamanan terhadap penggursarta keselarasan antara
lingkungan darrancangan bangunamenyajikan hotetesort yang menerapkan
konsepbangunarepung(Floating Building)yang memberikan kesetsan dengan
alam serta memanfaatkan potensi laut sebagaddsan permukaan bangunan,
sehinggadapat menjadi daya tarik lebiiesertgpengalaman barbagi wisatawan
yangmenginapdi HotelResortterapunglLokasi peracangan hotelesortterapung
ini terletak di Pulau Panjang, Kecamatan Pulau Banyak, Kabupaten Aceh Singkil,
ProvinsiAceh, Indonesia. Dengan luas 5,8 Hektar.

Kata Kunci: Perancangan, Hofésort Arsitektur Tropis, Bangunan Apung



ABSTRACT

Banyak Islandis one of the destinations for tourists, both domestic and foreign.
Many islands have very beautiful natural potential such as blue and clear sea,
stretches of white sand along the shoreline, and a wide variety of marine life. Visits
of tourists toBanyakislands have increased every year, but these tourist visits are
not matched by adequate accommodations and facilifiess a floating resort
hotel is designed with 3 (three) star criteria so that it can be a solution to this
problem. the design of a resdnotel uses a tropical architectural approach to
create buildings that can adapt to the climate on the Banyak Islands, especially
Panjang Island, and can create comfort for users, as well as harmony between the
environment and building design. presentesort hotel that applies the concept

of a floating building (floating building) that provides harmony with nature and
utilizes the potential of the sea as a surface foundation for buildings, so that it can
become more attractive and provide new experiefmetourists staying at floating
resort hotels. The design location for this floating resort hotel is located in Panjang
Island, Banyak Island District, Aceh SingkiRegency, Aceh Province, Indonesia.
With an area of 5.8 hectares.

Keywords Design, HotéResort, Tropical Architecture, Floating Buildings
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tempat pariwisata merupakailihan beberapa orang untbkrekreasi atau
liburan besertarefreshing untuk menyegarkan kondisi tubuh dan pikiran dari
kegiatan sehaiari yang biasanya dilakukan pada akhir pekan atau hari libur.
Kabupaten Aceh Singkil merupakan salah sistinaspariwisata yang berada di
Provinsi Aceh, IndonesiaKabupaten Aceh Singkimempunyai luas wilgah
sebesar 1.857,8Bm? dengan populasi penduduk sekitar 126.514 jiwa dan terdiri
dari 11 Kecamatan dari@ GampongKabupaten interdiri atasdua wilayah, yaitu
daratan dan kepulauan. Képuan yangerdapatdi Aceh Singkil ialah Kepulauan
Banyak.(BPS Kabupaten Aceh Singkil, 2021)

Gambar 1.1 Peta Wilayah Kabupaten Aceh Sing
Sumber( BPS Kabupaten Aceh Singkil, 2021)

KabupatenmAceh Singkil merupakan salah satlaerahtingkat Il yang ramai
dikunjungi wisatawan baik mancanegara maupun nusantara. Tercatat pada tahun
2017 wisatawan mancanegara ydmggkunjung keAceh Singkil berjumlah 2.929
orangdan pada tahun 20 berjumlah3.862orang sedangkan jumlah wisatawan
nusantara pada tahun 2017 berjumlah 42 @éhgdan tahun 280 mengalami
peningkatan kunjungan yang berjumibdiL.85%rang



Tabel 11 Data Kunjungan Wisatawan Ke Kabupaten Aceh Singkil

NO TAHUN WISATAWAN WISATAWAN
KUNJUNGAN | MANCANEGARA(Orang) | NUSANTARA (Orang)
1 2017 2.929 42.046
2 2018 3.345 80.328
3 2019 2.242 95.305
4 2020 3.862 141.859

Sumber(BPS Provinsi Aceh, 2020)

Kepuauan Banyak merupakansuatukepulatan yang berada di Kabupaten
Aceh Singki] Provinsi Aceh, IndonesidMemiliki daya tarik potensi alam sebagai
destinasi para wisatawaKepulauan Banyakerdiri dari beberapa pulguulau
kecil yang menyajikan potenalam yang sangat indasehinggderdapat beberapa

artikel yang megatakan bahwasanyéMaldived Provinsi Aceh terletak di

Kepulauan Banyak

@D Acerman ©
Now

s Entertainment Tekno & Sains  Woman Buzz Mom Bola®Sporta C

FOOD & TRAVEL
Menikmati Pesona Pulau Banyak
‘Maldives' di Aceh

Menyingkap Potensi Wisata 'Maldives-nya Aceh' di
Pulau Banyak

o @O .(.» B Acowne © e BDAES
— . 0 >

(b)

Gambar 12 Artikel
Sumber:(a) (CNN Indonesia, 2021(p) (ACEHTERKINI, 2019)
Terdapat beberapgotensi alamyang menjadidaya tarik wisatawan

berkunjungke KepulauanBanyak

f Pulau dengan hamparan pasir putih
PulauPanjang merupakan salah satu pykaogberada di Kepulauan Banyak
yang memiliki objek wisata berupa hamparan pasir pwéng terbentang di

sepanjang bibir pantai



Gambar 13 Pulau Panjang
Sumber:(Rafsanjani & Hadi2019)

)l Pulau dengan titik menyelam
Kepulauan Banyak memiliki suatu pulau yadgpat melakukan kegiatan
untuk menyelamsertadapat melihaterumbu karang Pulau itubernamaPulau

Thaliana

Gambar 14 PulauThailana
Sumber(TRAVEL LINK, n.d.)

)l Pulauuntuk berselancar

Terdapat salah satu pulau yang memiliki objek wisetaipaombak yang
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan berselancar bagi wisatgubau tersebut
adalahPulau Bangkaru



e — S — g
L ee——

Gambar 15 Pulau Bangkaru
Sumber:(Randi, 2020)

e
—

' Pulau batu karang
Pulau Ujung Batu merupakan salah satu pulau di kepulauan banyak yang
memiliki pemandangan berupa dinding batu karang yang terbentuk oleh peristiwa

alam serta menyajikan bayangan batu karang yang menghiasi air laut yang jernih.

Gambar 16 Pulau Ujung Batu
Sumber(DUTA WISATA BANDUNG, 2015)

Kepulauan banyak terbagi menjadi2camatan yaitu:

)l Kecamatan PulaBanyak, yang terdiri dari 3 desa yaitu Pulau Balai, Pulau
Baguk dan Teluk Nibung. Yang menjadi ibu kota kecamatan ialah Pulau

Balai.

T Kecamatan Pulau Banyak barat, terdiri dari 4 desa yaitu desa Haloban yang
menjadi ibu kota dari kecamatan tersebut, Adantdjung Sialit dan Suka
Makmur.



Keberadaamkomodassangat penting bagi wisatawan yang ingienikmati
keindahan Pulau Banyak sehingga akomodasi menjadi salah satufaktor
berkembangnya objek wisatdi Pulau Banyak Namun terdapat beberapa
permasalahan yang adaPlilau Banyaksalah satu permasalahan tersebut ialah
kunjungan wisatawake Pulau Banyakidak di imbangi denganekadiran sarana
akomodasdan fasilitas penunjandj tempat tersebut.

Wisatawan yang berkunjung RellauBanyakberjumlah sekitar 1.200 sampai
1.300 orang terhitung mulai dari 27 Desemb@r Januari 2021 (Rosadi, 2021).
Sedangkan hotel yang tersedidPdiau Banyak menurut data Badan Pusat Statistik
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 20Zfhemiliki hotelnon Binangsebanyalk9unit

danbelum adanya Hotel berbintaggngtersediadi PulauBanyak

Tabel 12 Tabel Data Banyaknya Hotel di Kepulauan Banyak

Kecamatan Hotel Berbintang Hotel Non Bintang

Pulau Banyak - 29
Sumber(BPS Kabupaten Aceh Singkil, 2021)

Dengan demikianperlunya dibangursaranaakomodasipariwisata yang
mumpuni berup&otelresort untuk menenpung para wisatawan yang berkunjung
ke Pulau Banyakfasilitas tersebuberupahotel resort yang dilengkapidengan
beberapa fasilitas penunjangtuk mencukupkebutuhan fasilitas para wisatawan

Pulau Banyakmemiliki salah satu potensi alam berdpatan yang jernih
serta ombak yang tenarf@ada dasayapemanfaatanpotensitersebuimerupakan
daya tarik bagi wisatawayang berkunjundPulau Banyakpotensi tersebut dapat
dimanfaatkanlebih untuk suatu halyang dapat menarik wisatawan berkunjung
Pulau Banyakdandapat menjadi saladatu objek arsitektural

Pemanfaatan pada potensi tersebut berfipating building (Bangunan
Apung) Penerapan konsep bangunan apung pada testeit di PulauBanyak
dapat memberikan banyak k#ungan sepertidapat menanfaatkan potensi laut
secara maksimamemberikanwajah bary serta dapat memberikan pengalaman

barumenginapseperti di kapgbhinisi Labuan Bajo namun dalam skala kecil



Dengan menggunakan kongepsebufulau Banyaldapat teladvertensi ke
masyarakat lokal maupun mancanegdd#ambah lagi dengan beritherupa
Kepulauan Banyak rencananya mendapatkan investasi dari Uni Emirat Arab (UEA)
sehingga dapat memiita meningkatkarsektor pariwisata di Kepulauan Banyak
(Liputan6.com, 2021).

Dari pemgarandi atas, maka tutuhkannyahotel resort denganfasilitas
penunjang yang cukupntuk mendukung pariwisata dtulau Banyak serta
menggunakan konseffpating building (bangunan apunglangmerghasilkan daya
tarik lebihbagipara wisatawan untuk berkunjung Ralau BanyakMakadari itu
perlunya iPERANCANGAN HOTEL RESORT TERAPUNG DI PULAU
BANYAK KABUPATEN ACEH SI NGKI LO

1.2 RumusanMasalah

l Bagaimana menciptakasarana akomodasintuk menampung wisatawan

yang berkunjung kulau BanyaR

l Bagaimana menciptakan sudttotel resortyangdapatmemberikan fasilitas
penunjang yang cukumtuk memenuhi kebutuhgrarawisatawar?

l Bagaimana memanfaatkantensi laut sebagai konsipating building?

1.3 Maksud dan Tujuan Perancangan

Maksuddari perancangan ini ialah membgatanaakomodasberupahotel
resortdengan fasilitas yang cukwmtuk para wisavan Tujuan dari perancangan
ini ialah memanfaatkan potensi laut untolenerapkarkonsepbangunan apung
pada hotekesort sehinggamemberikandayatarik lebih untuk para wisatawan
berkunjung ke Pulau Banyak.

1.4 PendekatanPerancangan

Pendekatan Perancangan yang akan diterapkan Aalksitektur Tropis
Pendekatan perancangan ini dapat mencipta&sortyangmenyesuaikan dengan

iklim sekitar sehingga menghasilkan kenyamantarhadap penggunadan



menyajikanhotel resort yang menerapkarfloating building (Bangunan Apung)
sehingga dapat menarik para wisatawan berkunjung ke Pulau Banyak

1.5 BatasanPerancangan

Batasan Pemerintah Setempat
BatasarObjek Rancangan

TemaArsitektur Tropis

= =A =/ =2

Konsep Perancang&ioating Building



1.6 Kerangka Berpikir

%

LATAR BELAKANG

Kurangnyasaranakomodasidan fasilitas penunjangntuk menampung( .

wisatawan yang berkunjung keallauBanyak
Pemanfaatan potensi laut yang jernih sentdoak yang tenang sebaga
permukaan rancangan suatu bangunan

v

PERMASALAHAN
Bagaimana menciptakan sarana akomodasi untuk menampung wis
yang berkunjung ke Pulau Banyak?
Bagaimana menciptakan suatu hotekort yang dapatmemberikan
fasilitas penunjang yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan?

Bagaimana memanfaatkan potensi laut sebagai konsep floating bu

MAKSU&DAN TUJUAN
Maksud dari perancangan ini ialah membuat sarana akomodasi |

hotel resort dengan fasilitas yang cukup untuk para wisatadan memiliki
tujuan untukmemanfaatkarpotensi lautuntuk menerapkan bangunan apt

AO>rPmOMMMT

v

sehingga menghasilkan daya tarik Iiil’n"ulau Banyak

L

Kajian Studi Kajian Studi Kajian
banding ojek banding tema Lokasi
sejnis sepnis

4

x L 4
ANALISIS

KONSEP

\ 4

> Prarancancan




1.7 Sistematika Penulisan Laporan

i BAB I: Pedahuluan

Pendahuluan menjelaska®ebagian hal penelitian yaitu latar belakang
perancangan, maksud dan tujuan perancangan, identifikasi masalah, pendekatan
perancangan, batasan perancangan, kerangka pikir, sistematika pembahasan.
1 BAB II: Deskripsi Objek Rancangan

Deskrispsi Objek Rancgan menjelaskan deskripsi tentang kajian umum
objek perancangan; memuat studi literatur mengenai objek rancangarantinjau
khusus; perancangan yang terdiri dari lokasi, luas lahan, dan potensi, serta studi
banding perancangan sejenis: terdiri askripsi objek lain dengan fungsi yang
sama.
1 BAB llI: Elaborasi Tema

Elaborasi Tema menjelaskan tentang pengertian tema, interpretasi tema, studi
banding tema sejenis;
1 BAB IV: Analisis

Analisismenjelaskan tentarignalisiskondisi lingkungan,; terdirdari lokasi,
kondisi dan potensi lahan, prasarana, karakter lingkudgaalisistapak,Analisis
fungsional: terdiri dari jumlah pemakai, organisasi ruang, besaran ruang, dan
persyaratan teknis lainnyanalisis struktur, konstruksi dan utilitas, dan |dain.
1 BAB V: Konsep Perancangan

Konsep Perancangan Menjelaskan tentang konsep dasar, rencana tapak:
terdiri dari pemetaan lahan, tata letak, pencapaian, sirkulasi dan parkir, konsep
bangunan/gubahan massa, konsep ruang dalam, konsep struktur, koasinuks
utilitas, konsep lansekap, dan kain.
1 DAFTAR PUSTAKA

Memuat daftar referensi yang diambil atau yang béeaar digunakan

sebagai acuan penulisan laporan seminar.



BAB Il
DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN

2.1 Tinjauan Umum Objek Perancangan

2.1.1 Pengertian Hotel
Hotel merupakan sesuatu yang menyediakan jasa penginapan serta pelayanan

bagi umum yang diselenggarakan secara komdEskalwati, 2010)Hotel berasal

dari katahospitiumyang memiliki arti ruang tamu. Untuk membedakaest house

dengan mansion housemaka hospitium diubah menjadi hostel seiring

per kembangan z a ma hostélana kefamdarsdiilapghash arang.a t a

Oleh sebab itu kata hostel berubah menjadi l{&einaningrum, 2012)

Ada beberapa pengertiintel sebagai berikyRetnaningrum, 2012)

1. Menurut KBBI hotel merupakan bangunan berkamar banyak yang disewakan
sebagai tempat untuk menginap dan tempat makan orang yang sedang dalam
perjalanan.

2.  Menurut surat keputusan MentBerhubungan R.I. No. PM 10/R801/Pbb.

77, Tanggal 12 Desember tahun 1977. Hotel adalah suatu bentuk akomodasi
yang dikelola secara komersial. Disediakan bagi setiap orang untuk

memperoleh pelayanan penginapan, makan dan minum.

2.1.2 Jenis Hotel

Jenishotel tediri dari kebutuhan Tamu, dan ciri khas dari tempat tersebut.
hotel dapat dikelompokkan sesuai tempat lokasi hotel tersebut di bangun. Beberapa
jenis hotel sebagai berik(Retnaningrum, 2012)

1. CityHotel
City Hotel Merupakansuatu hotel yang terletak dkawasan pusat
perkotaan yang digunakan oleh masyarakat dalam jangka waktu p€itgtek.

Hotel biasanya berukuran besar yang dilengkapi dengan fasilitas bisnis

dikarenakan kebanyakan pengguna hotel ini merupakan sebusimgess.

Oleh sebab itCity Hotel sering disebut sebagai Transit Hotel atau Hotel

bisnis.
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ResidentiaHotel

ResidentiaHotel merupakan suatu hotel yang terletak pealaasan
pinggiran kota besar yang jauh dari keramaian Kota namun tetap mudah
menjangka tempat pusat aktivitas di kota tersebut. Hotel ini menjadi pilihan
untuk tamdtamu yang berencana untuk tinggal dalam waktu yang cukup
lama sehingga hotel ini dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap untuk
keluarga.

ResortHotel

ResortHotel terletak dikawasarpegununganNlountain Hote), ditepi
pantai Beach Hotél, dan di tepi danau atau aliran sungHdiotel ini juga
berada di Kawasan wisata dan diperuntukan bagi keluarga yang berlibur atau
rekreasi ke tempat tersebut dalam jangka waktartti
Motel (Motor Hotel)

Motel biasanya terletak diarea sepanjang jalan raya yang
menghubungkan satu kota ke kota lainnya. Hotel ini digunakan sebgai temapt
persinggahan sematara untuk seseorang/keluarga yang tengah melakukan
perjalananjauh sehingga dtel ini menyediakan fasilitas garasi untuk
menampung kendaraan tamu yang ingin menginap.

Berdasarkan pemaparan di atas maka rancangan jenis hotel yang akan di

desain ialah berupeesort hotel, dikarenakanperancangan inmencakuppara

wisatawandan memiliki fungsi megembangkan objekisatayang dimiliki oleh

Pulau Banyak

2.1.3Klasifikasi Hotel

Klasifikasi hotel di Indonesia berdasarkan peraturan pemerintah, Departemen

Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi yang dibuat oleh Dirjen Pariwisata dengan SK:

Kep-22/U/V1/78. Hotel dapat dibedakan dengan menggunakan simbol bintang 1

sampai 5. Bintang tersebut melambangkan kualitas hotel tersebut yang dimana

semakin banyak bintang yang terdapat di suatu hotel maka semakin bagus kualitas

hotel tersebut. Berikuadalah klasifikasi hotel dari berbintang 1 sampai dengan
berbintang §Susanto et al., 2013)
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1. Hotel Bebintang 1 (Satu)

T
T
T

Standar Jumlah kamar minimum 15 kamar
Memiliki kamar mandi dalam

Standar Luas kamar minimum 20m

2. Hotel Berbintang 2 (Dua)

=4 =4 A 4 A4 A4 -4 -5 -

Standar Jumlah kamar minimum 20 kamar

Memiliki minimum 1 kamar suite

Memiliki kamar mandi dalam

Terdapafasilitas telepon dan telesi pada setiap kamar
Terdapat Sarana olahraga dan rekreasi

Standar Luas kamar standar minimum 22m

Standar Luas kamar suite minimum Z0m

Memiliki Ruang Lobby

Memiliki Bar

3. Hotel Berbintang 3 (Tiga)

=4 =2 =4 4 A4 A4 -4 -5 -2

Standar Jumlah kamar minimur@ Bamar

Memiliki minimum 2 kamar suite

Memiliki kamar mandi dan toilet yang tesah

Terdapat fasilitas telepon, AC, Wifi dan telgwpada setiap kamar
Terdapat Sarana olahraga dan rekreasi

Standar Luas kamar standar minimum 24m

Standar Luas kamar suit@nimum 48n3

Memiliki Bar dan Restoran

Memiliki valet parking

4. Hotel berbintang 4 (Empat)

T
T
T

Standar Jumlah kamar minimum 50 kamar
Memiliki minimum 3 kamar suite
Memiliki kamar mandi dan toilet yang fgsah serta dilengkapi dengan

air panas dan dingin.
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T
T
T
T
T

Terdapat fasilitas telepon, AC, Wifi, telesr dan laundry pada setiap
kamar

Terdapat Sarana olahraga dan rekreasi

Standar Luas kamar stantiarinimum 24n%

Standar Luas kamar suite minimum 48m

Memiliki Bar dan Restoran

Standart_uas lobby minimum 100fM

5. Hotel Berbintang 5 (Lima)

T
T
T

T
T
T
T

Standar Jumlah kamar minimum 100 kamar

Memiliki minimum 4 kamar suite

Memiliki kamar mandi dan toilet yang f@sah serta dilengkapi dengan
bathtub hinga jacuzzi serta air panas dan dingin.

Terdapat fasilitas telepon, AC, Wifi, teisv dan laundry pada setiap
kamar

Terdapat sarana olahraga valet parking, dan rekreasi

Standar Luas kamar standar minimum 26m

Standar Luas kamar suite minimum 2m

Memiliki Bar dan Restoran dan layanan servidgdin.

Berdasarkan pemaparan di atas masarthotel yang akan dirancang ialah

hotel berbintang 3(tiga) dengan standar yang telah ditentukan dan fasilitas yang di

sediakan telah mencukupagi para wisatawan

2.1.4PengertianResort

Resortmerupakan salah sapenginaparyang berada di tempat wisata atau

rekreasi yang mana pengunjung datang untuk menikmati potensi al§Wijgya,

2013) Resortberadali suatuKawasan wisata yang menyajikan pemandangan alam

yang indah dan jauh dari keramai&esortjuga bisa berlokasi di Kawasan sendiri

maupun gabungan dengan Kawasan wisRisortbiasanya berada di tepi pantai,

pegunungan, dan sungaResort direncanakan uok menampung aktivitas

wisatawan yang ingin berlibur di suatu tempat.
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2.1.5Klasifikasi Resort

Resortmemiliki keanekaragaman variasi tergantung letak dan fasilitas yang
diberikan klasifikasresortyaitu(Armi, 2016)
1. BeachResortHotel
Beachresorthotelterletak di daerah pantai. menyajika@mandangan
alam pantai dan laut sebagai daya tariknya.
2. Marina ResortHotel
Marina resort hotel terletak di area Pelabuhargsort ini dilengkapi
dengan fasilitas dermaga dan kegiatan yang berhubungan dengan air serta
memanfaatkan potensi utama dari dag¢eabebut.
3. MountainResortHotel
Mountain resort hotel berada di daerah pegunungan. pemandangan
alam yangndahmenjadi daya tarik daresortini. Padamountainresorthotel
menyediakarfasilitas yang berkaitan dengan alam bersifat natural seperti
hiking.
4. HealthResortand Spa
Health resortand spamerupakarsalahsatu tempat penginapan yang
menyediakan spa dengan pemandangan alam yang difungsikan sebagai
tempatpenyehataserta kebugaran.
5. CondominiumTime Share and Residential Development
Resortini menawarkan kamar hotel yang dapat disewa dalam jangka
waktu tertentu melalui kontrak yang telah ditentukan biasanya para
pengunjung menggunakan kamar hotel ini dalam jangka waktu yang Panjang.
6. All SuiteHotels
All suitehotels merupakansalahsaturesat yang tergolong mewah
yang dimana semua kanrasortyang disewa tergolong kedalam ketaste.
7. SightSeeingResortHotel
Sightseeingesorthotelberadali lokasi yang memiliki potensi khusus

atau menarik seperti tempat pusat perbelanjaarkaaasan bersejarah.
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Rural Resortand Country Hotels
Rural resortand country hotelsnerupakarresort yang terletak jauh
dari area kebisingan ddeeramaian Resortini menyajikan suatu kawasan
dengan pesona alam yang masih sangat alami sppetésaan.
ThemedResors
ThemedResors merupakansalah satu resort yang menawarkan
rancangan dengan tema tertentu sebagai daya tariknya.

Berdasarkan pemaparan klasifikeessortdi atas makaesortyang dirancang

merupakanbeach resort hotel dikarenakan letak perancangaesort hotel ini

berada di area pantai.

2.1.6 Karakteristik Resort

Ada 4 karakteristilResortyang membedakannya dengan jenis hotel lainnya

(ANGGRAENI, 2018)

1.

Lokasi

Padh umumnyaresort berada di tempat yang memiliki pemandangan
alam yang indah dan jauh dari efek perkotaan seperti bising dan polusi udara.
Namun ada jugaesort yang memanfaatkan keramaian kota sebagai daya
Tarik untuk kesuksesan sebuakort Dikarenakarkedekatan dengan atraksi
utama dan hubungan dengan kegiatan rekreasi merupakan target utama pasar
yang berpengaruh terhadap harganya
Fasilitas

Para pengunjung yang datang tesort biasanya untuk bersenang
senang, olelkarenaitu fasilitas yang disediakadi resort berupa fasilitas
pokok serta fasilitas reakisidoor danoutdoor. Fasilitas pokok berupa ruang
tidur sebagaitempat privasi. Fasilitasndoor berupa ruanguang public
dalam ruangan seperti balkon dan fasilitas lainnya. Fasilit@®ormeliput
kolam renang serta penatdandscape
Arsitektur dan Suasana

Arsitektur dan suasana yang berbeda dengan hotel lainnya dapat

memikat para wisatawan untuk berkunjung lesort para wisawan

15



cenderung lebitmemilih bentuk bangunan bangunan dengfansep yang
menyatu dengan alam dan rancanganya lebih mengutamakan pembentukan
suasa khusus dari pada efisiensi.
SegmerPasar

Target yang ingin dijangkau adalah para wisatawan yang ingin berlibur
sertamenikmatipemandangan alam yang indah.

2.1.7 PengertianFloating Building (Bangunan Apung)

PengertiarFloating building(Bangunan Apung) berdasarkan Kamus Besar

Bahasa Indonesia adalah:

M

Building (Bangunan) merupakan sesuatu yang didirikan atau sesuatu yang
dibangun (seperti rumah, gedung, menara)

Floating (Apung) adalah sesuatu yang dapat ditempatkan di air sehingga tidak
tenggelam dan Mengapung adalah sesuatu yang mengambang atau terkatung
katung di permukaan air (tidak tenggelam).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Floating Building adalah sebuah

banginan yang tidak tenggelam jika diletakkan di permukaan air.

2.1.8JenisJenisFloating Building (Bangunan Apung)

Berdasarkan jenis Floating Building (Bangunan Apung) dapat dibedakan

menjadi beberapa kelompok yaitu (Sumarandak, 2018):

1.

Bangunan Mengambang Tetap

Bangunan Mengambang Tetap adalah sebuah bangunan yang terletak
di permukaan air tetapi memiliki pondasi di dasar air.
Bangunan Mengambang Bebas

Bangunan mengambang bebas adalah sebuah bangunan yang terletak di
permukaan air tanpa pondasi pada dasarPaida dasarnya bangunan ini
mengadaptasi kapal pesiar yang lebih bebas dan bisa bergerak mengikuti

pergerakan air.
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3. Bangunan Mengambang Semi Bebas
Bangunanmengambangsemi bebas adalah sebuah bangunan yang
terletak di permukaan air tanpa menggunakan asingada dasar air namun
tidak bisa di pindaipindah.
Dari pemaparan di atas jenis bangunan apung yang akan diterapkan pada
resortdi Pulau Banyaladalah jenis bangunan semi bebas yang memiliki pondasi

di dasar air namun tidak bisa di pindaindah.

2.2 Tijauan Hotel ResortTerapung
2.2.1Tinjauan Fasilitas Pada Hotel Berbintang 3 (Tiga)

Untuk membangun sebuah Hot8esort khususnya Bintang 3 harus
memperhatikan klasifikasi bangunan sebagai berikut:
1. Lokasi dan Lingkungan
Lokasi hotel mudah dicapalengan kendaraan umum atau pribadi
langsung ke area hotel. Hotel harus terhindar dari pencemaran yang
diakibatkan dari gangguan luar, seperti:
a. Suara bising
b. Bau tidak enak
c. Debu dan Asap
d. Serangga dan binatang pengerat.
2. Sirkulasi
Suau hotel memiliki jalur sirkulasi yang jelasagar mempermudah
pengunjung hotelPada setiaphotel dapat memisahkasirkulasi antara
pengunjug danbongkar muatTujuan sirkulasi dalam hotel adalah:
a. Mempermudah pengawasan dan pengontrolan keamanan
b. Menciptakarketeraturan
c. Menciptakan pelayanan yang efisien
d. Peningkatan kepuasan pelanggan.
pemisabsirkulasi untuk tamu hotel dan pengelola:
a. Memiliki sirkulasi yang jelas dan mudah dicapai sehingga tidak

membingungkan pengunjung.
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b. sirkulasi untuk pengunjung dakaryawan harus melewati setiap

bangunan hotel yang digunakan untuk umu@rossing antara

pengunjung dan pegawai/karyawan harus dihindari.

Taman

a.
b.

C.

Terletak di dalam atau di luar bangunan.
Taman terpelihara, bersih dan rapi.

Taman yang memiliki kolam hidgrus memiliki ikan.

Tempat Parkir

a. Kapasitas satu tempat parkir untuk 6 kamar hotel.

b. Ramburambu lalu lintas

c. Pos jaga dan ruang tunggu

d. Tersedia saluran air.

Bangunan

a. Bangunan hotel memenuhirggaiatan peinan sesuai dengan Undang
undang yang beaku:

b. Keadaan bangunan bersih terawat dengan baik (tidak berbau, berlumut,
bersarang labiba dan laidain).

c. Pengaturan ruang hotel ditata sesuai dengan fungsinya sehingga
memudahkan arus tamu, karyawan dan barang.

d. Unsur dekorasi Indonesia tercermin paolaby, restoran, kamar tidur
dan ruang fungsional.

Lobby

a. Mempunyai luasan minimum 30°m

b.

C.

Dilengkapi dengan lounge.

Toilet umum minimum 1 buah dengan perlengkapan.

Koridor

a. Lebar koridor minimal 1,6 m.

b. Tersedia stop kontak untuk setiap 12 m.

C.

Tataudara diatur AC atau ventilasi alami.

Ruang yang Disewakan

a. Minimum terdapat drug store, bank, money changer dan biro perjalanan.
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b. Tersedia poliklinik dan paramedis.

9. Kamar Tidur

a.
b.

C.

Terdapat minimum 30 kamar standar dengan luas?A&amar.
Terdapat minimun2 kamar suite dengan luas 48/kamar.

Tinggi minimum 2,6 m tiap lantai.

10. Restoran

a.
b.

C.

d.

e.
11. Bar

a.

Luas minimal 3rhdikalikan dengan jumlah kamar tidur.

Jumlah tempat duduk sebanding dengan luas restoran, dengan ketentuan
1,5 nt per tempat duduk.

Tinggi restoran tidakddeh lebih rendah dari kamar tidur yaitu 2,6 m2.
Lebih baik di letakkan di lobby hotel.

Bila tidak berdampingan dengan lobby harus memiliki toilet.

Jumlah tempat duduk sebanding dengan luas bar dengan ketentuan 1,1
m? tempatduduk. Lebar ruang kerja bartender setidaknya 1m. Bila ruang
tertutup, dilengkapi dengan pengatur radauatan (AC) dengan suhu
24°C.

12. Ruang Fungsional

a.

b.
C.

Minimum terdapat 1 buah pintu masuk yang terpisah dari lobby dengan
kapasitas minimum 2,5 kali jumldamar.
Dilengkapi dengan toilet bila tidak satu lantai dengan lobby.

Terdapat prdunction room.

13. Sarana Rekreasi dan Olahraga

a.

Minimum 1 buah dengan pilihan: tennis bowling, golf, fitness, spa,
billiard, jogging atau taman bermain anak.

Kolam renang devsa yang terpisah dengan kolam renang anak.

Sarana rekreasi pantai seperti menyelam, berselancar, berperahu atau ski

air.
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14. Dapur

a.

- 0o 2 o T

Q@

h.

Hotel minimal menyediakan satu dapur dengan luas sekdaaggnya

40% dari luas restoran.

Ruang persiapan dan pengolahan.

Ruang penyimpanan bahan makanan.

Ruang administratif atau chef.

Ruang pencucian dan penyimpanan perlengkapan.

Ruang penyimpanan bahan bakar atau gas dapur.

Tersedia ruangan khusus untuk room service yang terletak berdekatan
dengan dapur induk.

Akses kekamar mandi.

15. Area Administrasi

16.

17.

- 0o 2 o T

= «Q

-

K.

Front office

Tempat menerima tamu dan tempat informasi.
Tempat kasir dan ruang penitipan barang berharga.
Ruang penitipan barang tamu.

Ruang pimpinan front office.

Ruang operator telepon.

Kantor pengelola hotel

Kantor pinpinan hotel (GM office).

Kantor pimpinan restoran dan bar (F & B office).
Kantor keuangan.

Kantor personalia.

Ruang Binatu

a.

Luas minimal 40rh

Ruang Operasional

a.

Gudang

b. Tersedia gudang makan dan minuman.
c. Tersedia gudang untuk engineering.

d.
e

. Tersedia ruang penerimaan barang/ bahan keperluan hotel.

Ruangpenerimaan bahan
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Kantor penerimaan barang.

Ruang karyawan

Ruang loker dan kamar mandi.

Ruang makan karyawan letaknya berdekatan dengan dapur dan ruang
untuk ibadah.

18. Peralatan Teknis

Bangunan Pengatan ruang hotel ditata dengan baik sehingga

memudahkan arus tamu, arus karyawan dan arus barang atau produk hotel.

19. Utilitas Penunjang.

a.

Air yang tersedia memenuhi persyaratan kesehatan minimal 750
liter/kamar/hari.

Pemasangan listrik yang memenuhi perdgargoemerintah, tersedia
pembangkit tenaga listrik cadangdengan kapasitas 50 % dari kapasitas
listrik dari PLN.

Menggunakan pengkdisian udara (AC) untuk tiap ruang dengan sistem

AC sentral atau AC unit serta mempunyai ventilasi yang baik.

. Tersedia ruag mekanik dan workshop.

Tersedia telepon tiga saluran, yaitu lokal, interlokal dan internasional.
Tersedia telepon dalam/internal, jumlah minimal saluran telepon adalah

sesuai dengan jumlah kamar.

. Tersedia PABX, Sentral video/TV, sentral radio, musik giémg,

sentral paging sistem termasteecall.

. Pencegahan Bahaya Kebakaran

Tersedia alat deteksi dini di setiap ruangan, alat pencegah kebakaran di
kamar tamu, pintu dan tangga darurat.

Keamanan Tersedia ruang jaga di setiap pintu keluar dan masuk.
Pemluangan Limbah Tersedia tempat pembuangan limbah yang tidak

menimbulkan bau yang tidak enak.
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2.2.2 Pengait atau Sistem Tambat Platirm Apung

Pengait atau sistem tambat adalah penggunaan alat untuk mengait plat apung
sehingga dapat meminimalisir dampaing disebabkan oleh gelombang air yaitu
(Sumarandak, 2018)

1. Chain, Cable and Anchor, Sinker
Chain, Cable and Anchor, Sinkkterupakan alat pengait yang terbuat

dari rantai, kabel, jangkar, dan batu ladunggyalikaitkan pada struktur

apung sehingga struktur apung tetap pada tempatnya, dan dapat mengikuti

pasang surutnya air.

P 4 AN

-— T

Gambar 21 Sistem Chain, Cable and Anchor, Sinker
Sumber;(Sumarandak, 2018)

2. Tension Legs
Tension Legsebuah pengait atau penambat yang ditambatkan secara
permanen pada dasar air dengan menggunakan sebuah kabel atau tali
penambat dan jangkar atau sebuah pemberat pada daskension legs
memiliki kekeakuan aksial yang relatif tinggi (elastisitas rendah), sehingga

dapat meminimalisir akibat dari gaya gelombang, gaya angin, dan gaya arus.

- s,

Gambar 2 Tension Legs
Sumber(Sumarandak, 2018)

3. Dolphin and Fender
Salah satu sisterpenambatyang direncanakan untuk menahan gaya
horizontal yang ditimbulkan oleh tiupan angin dan dorongan arus yang

mengenai plat apung.
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Gambar 2 SistemDolpin danFender
Sumber(Sumarandak, 2018)

4.  Jacket, Pile, and Fenders
Jacket Pile, andFenders Adalah jenis struktur yang terpancang hingga
dasar laut dan digunakan untuk produBiacketberfungsi untuk melindungi
pile agar te#p pada posisinya.

S

Gambar 24 Sisteh Jacll<et; Pile dan fende
Sumber;(Sumarandak, 2018)

Jadi dari pemaparan di atas tentang pengait atau sistem tambat pada platf
apung yang akan di gunakan ialah sisf@nsion Legdi karenakan guna menahan

gayahorizontal yang di asilkan oleh gaya angin, gaya arus dan gaya gelombang

2.2.3 Pondasi Bangunan Apung

Konsep struktur terapungrlpating Structurg dapat digunakan sebagai
pengganti tanah dalam pembangunan sebuah bangunan, dikarena strukturnya dapat
mengapug diatas air. Konstruksi apung adalah struktur bangunan yang
mengandalkan pondasi apung yang memiliki gaya apung sehingga dapat menahan
beban di atasny@Adi & Wahyudi, n.d.) Dalam hal konstruksi terapung, peran
pondasi menjadi yang paling utama di karenakan material yang digunakan harus
memiliki daya apung yang tinggi agar daya apung tersebut dapat menopang struktur
yang dibangun di atasnya.

Terdapabeberapa pondasi apurigdi & Wahyudi, n.d.)

1. Bangunan Pondasi dengan Drum Plastik
Bangunan apung dengan pondasi drum plastik adalah suatu bangunan

apung yang diesain menggunakan drum plastik sebagai pondasi strukturnya
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yang berfungsi untuk menahan berat beban bangunan yang ada di atasnya,
drum plastik bisa mengapung karena di dalamnya memiliki hambatan udara
yang menekan beban ketika tertutup dengan rapat. plastik adalah alat
apung yang elastis lebih murah dan lebih mudah dalam pemasanganya, yaitu
dengan cara disambung menggunakan baut keilztdk kayu Semua drum
plastik diapit dengan kayu balok agar semua drum plastik itu tetap bersatu
dan rapat. Keleb#m dari drum plastic ialah Drum plastik mudah di dapatkan,
daur ulang dan bernilai ekonomis.
Daya Apung

1 unit drum plastik dengan ukuran diameter 0.58 meter, tinggi
0.93meter dan berat 8.6kg/buah. memiliki daya apung sebesar 2.370
Newton/buah untubangunan dengan ukuran luas sebesar 180m2 dan berat
komponen pada bangunan sebesar 364.585,5 Newton, dapat menggunakan
232 buah drum plastik yang menghasilkan kestabilan gaya apung dan

dinyatakan aman digunakan sebagai pondasi apung.

(@) (b)
Gambar 5 (a) Material Drum Plastik(b) Bangunarmpung
Sumber:(a) (Adi & Wahyudi, n.d.{b) (Sankhyaadi, 2014)

Material Pondasiengan Bambu

Penggunaan material bambu pada bangunan salah satu material yang
sering dijumpai dan digunakan sebagai pondasi apung seperti rakit. Pada
bangunan apung Sistem pondasi yang digunakan adalah sama seperti pada
umumnya yaitu menggunakan sistem gasi rakit, dimana material bambu
tersebut disusun sampai membentuk satu kesatuan struktur sehingga dapat

mengapung diatas air. Udara yang berada dalam rongga bambu tersebut
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merupakan parameter kekuatan daya apung pondasi, semakin besar/banyak
udara didalen bambu tersebut semakin kuat daya apung ponaasbté.

formasi penyusunan bambu pada pondasi bangunan apung ialah dengan
cara ditumpuk berlapigpis, pada lapis pertama bambu disusun arah vertikal
kemudian dijepit dengan balok kayu atas bawah menggunangkur dan
baut lalu bambu diikat menggunakan tali. Kemudian pada lapis kedua, bambu
disusun kaarah horizontal kemudian dijepit dengan menggunakan Teknik
yang sama. Penyusunan bambu untuk menjaga bangunan agar tetap stabil
ketika menerima gaya darigada arah. Jika pada lapisan pertama dan kedua
pondasi apung bambu belum cukup kuat untuk menahan beban bangunan di
atasnya, lapisan bambu akan ditambah hingga pondasi tersebut mampu
menahan beban bangunan di atastNeanun bambu memiliki kelemahan
sepertimudah diserang oleh serangga sehingga akan mengurangi kekuatan
dari bambu tersebut dan sambungan pada pondasi bambu masih menjadi titik
kritis pada struktur bangunan.
Daya apung

1 batang bambu dengan ukuran diameter 0.01 meter, dan lebar 5
meter/batang. memiliki daya apung sebesar 139 Newton/batang. untuk
bangunan dengan ukuran luas sebesar 1&@m berat komponen pada
bangunan sebesar 364.585,5 Newton, dapat menggunakan 3.900 batang yang
menghasilkan kestabilan gaya apung dan dinyatakan aman digunakan sebagai

pondasi apung.

SIS SEESEISSESSSESEEEEEEEE NS
: H

Gambar & Denah darPotongan Rencana Menggunakan Pondasi Bar
Sumber:(Adi & Wahyudi, n.d.)
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Gambar ZZ Bangunan Apungengan Pondasi Bambt
Sumber;(Adi & Wahyudi, n.d.)

Material pondasi dengan Pipa PVC

Bangunan apung dengan menggunakan pondasi pipa PVC sebagai
pondasi strukttnya dengan cara disambung menggunakan angkur dan baut
ke baloKk balok kayu (sloof), sehingga menjadi satu kesatuan strukijpa
PVC merupakan material plastik yang terbentuk melalui proses kimia yang
dibentuk bedasarkan ukuran yang telah direncanakapa PVC yang
tertutup ujungnya dapat menghasilkan rongga udara di dalamnya sehingga
dapat mengapung di atas air.

Dalam penyusunan platform, ada beberapa pola yang diterapkan, pada
pola | pipa PVC disusun satu lapis dengan cara menggabubgkanapa
buah pipa kemudian disambungkan dengan sloof kayu menggunakan angkur
dan baut. Jika pola | struktur platform belum mampu menahan beban yang
bekerja maka diterapkan pola Il dengan model penyusunan pipa PVC disusun
rangkap dua dengan sistem sambungang sama dengan pola | sampai
kekuatan struktur platform mencapai maksimum. Napipa pvc memiliki
banyak titik kelemahan kelemahan seperti Pipa PVC mudah retak dan akan

rapuh jika Ketika terkena radiasi matahari secara langsung.
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l + vy Sambungan

-+ Anghur & bout

-

Gambar B Denahdan Potongan Rencana Porid2gC
Sumber:(Adi & Wahyudi, n.d.)

Material pondasMenggunakarstyrofoam

Styrofoam sebagai pondasi bangunan apterbuat dari bahan EPS
(Expanded Polystyreneyang dibuat oleh pabrik. proses pembuatannya
melibatkan pencampuran gelembung udara. Untuk menjadikan styrofoam
sebagai pondasi apung yang sesuai dengan desain bangunan, maka
dilakukannya terlebih dahulu tahapperti perhitungan, dipotong, dibentuk
dan sebagainya sehingga mendapatkan hasil sesuai kebutuhan desain pondasi
bangunan apung. Pondasi Styrofoam buatan pabrik jumlah dan ukurannya
disesuaikan dengan luas bangunan yang akan dibangun. Semakin luas
banguna, semakin besar ukuran balok styrofoam yang akan digunakan.
Styrofoam buatan pabrik ini memiliki banyak kelebihan seperti tahan lama,
tahan membusuk, kedap air ramah lingkungan dan daya apung yang tinggi
Daya apung

Pada bangunan apung yang menggunakan pondasi styrofoam memiliki

daya apung maksimal 5 tordh-foam bfanel, 2019)

Gambar 2 Pondasi Styrofoam
Sumber (b-foam bfanel, 2019)
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Dari pem@aran di atas pondasi yang digunakeaa hotetesortterapung di
Pulau Banyalkni menggunakan pondasi Styrofoam dengan bahan(ER&nded
Polystyrene)buatan pabrikdimana platbrm ini memiliki kelebihan daya tahan

yang kuat dan tahan lama.

2.3Lokasi Tapak

Salah satu puladi kecamatan Pulau Banyalang ramai di kunjungi oleh
para wisatawan ialah Pulau Panjang, Pulau Panjang ini terletak di kecamatan Pulau
Banyak dan memiliki keragaman potensi alam yang sangat indah. Potensi yang
terdapat dPulau Panjanglah:

1 Memiliki ombakyang tenang.
1 Pemandangan laut yang indah serta memiliki air laut yang biru dan jernih.
1 Hamparan pasir pantai yang berwarna putih terbentang di sepanjang Pulau

Panjang.

1 Memiliki biota laut dengan aneka ragam ikan hias, penyu dan karang laut.
1  Suasana alaryang masih asli.
1 Serta dapat melakukan Kegiatan seperti snorkeling, dan memancing.

Pulau Panjang hampir memiliki keseluruhan pstealam yang ada pada
pulaupulau lainnya diPulau Banyak.pulau ini juga tidak terlalu jauh dari
penyebrangamelabuhan Fey di Pulau Balaikecamatan Pulau Banyakang
menjaditransit para wisatawan untuk berkunjung gelaupulau lainnya. Pulau
Panjang juga memiliki kelebihan dari pulpulau lainya seperti masih tersedianya
aksesibilitas berupa jaringan telekomunikasi bagara wisatawan sehingga
mempermudah para wisatawan.

Pada lokasPulau Panjang telah tersedia sarana akomodasi besapg
namun padaresort tersebut hanya terdapat fasilitessbran dan 8unit kamar,
namun fasilitas tersebut tidaebandingdenganfkunjunganwisatawan ke Pulau
Panjang setiap bul annya mé&yahbadgirg 2019 at us an
oleh karena itu perlunyancangamesortdengarfasilitas berbintang 3 (tigaintuk
mencukupi kebutuhan parivataserta dapat menikmati pemandangan alam yang

tersediadi Pulau Panjang kecamatan Pulau Banyak.
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Gambar 210 Resortdi Pulau Panjang
Sumber(DINAS PARIWISATA PEMUDA DAN OLAHRAGA KABUPATEN ACEH
SINGKIL, n.d.)

2.3.1 Peraturan Bangunan Dan Rencana Tata Ruang Wilayah

Perancangan ini berada di tanah hak milik pemerintah, tanah yangatlikuas
pemerintah kabupaten/kota dapat dipergunakan untuk kepentingan pelaksanaan
tugasnya atau dapat dipergunakan oleh pihak laimpatastujuan dari pemerintah
kabupaten/kota. Pengguamatanah oleh pihak lain disebabkan oleh ketiadaan atau
keterbatasan dana yang ada pada pemerintah kabupateBkdiangsi untuk
mengoptimalkan tanah terseppemerintah kabupaten/kota membpatjanjian
antar kerjasama dengan perusahaan swasta dalam bentuk perjanjian Bangunan
Guna Serah (BGS) atau dalam istilah adtuld, operator and transfe(BOT)
(Santoso, 2014)

Menurut Qanun Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh nomor 8 tahun 2015
tentang Bangunan Gedung ialah:

1. Peraturan KoefisieDasar Bangunan (KDB),

| Untuk daerah/kawasan padsdtu pusat kotdi tetapkan KDB tinggi
(lebih besar dari 60% sampai dengan 100%).

i Untuk daerah/kawasan sedang di tetapkan KDB sedang (30% sampai
dengan 60%).

1 Untuk daerah/kawasan renggaatgu fungsi resamdi tetapkan KDB
rendah (lebih kecil dari 30%).
Pada lokasi perancangan ini peratuyang di pakai pad&oefisien

Dasar bangunan (KDBjedang 30% sampai dengan 60%
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2.  Koefisien Lantai BangunarkK({B),
1 Bangunan Tinggi (jJumlah lantai bangunan leténi 8 lantai)
1 Bangunan Sedang (jumlah lantai bangunan Gedung 5 lantai sampai
dengan 8 lantai)
1 Bangunan Rendah (jumlah lantai bangunan sampai dengan 4 lantai)
Pada lokasi perancangan ini peraturan yang dipakai padaskoef
Lantai Bangunan (KLB) bangund&endah haksimal 4 lantai)
3. Garis Sempadan Pantai (GSP),
1 kawasan pantai budidaya/rtindung, perhitungan garis sempadan
pantai didasarkan pada tingkat kelandaian/keterjalan pantai.
1 kawasan pantai lindung, garis sempadan pantainya minimal 100 m dari
garis @sang tertinggi pada pantai yang bersangkutan.
Garis sempadan pantai (GSP) yang digunakan ialah kawasan pantai
budidaya/non lindung dengan ketentuan pada tingkat kelandaian/keterjalan

pantai.

2.3.2 Alternatif Lokasi Tapak

Lokasi perancangan ini berada Bulau Panjang{ecamatarPulau banyak
Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh, Indonesia. Ada 3 |dkasikyang berada
di satu pulau namun ketiga lokasi tersebut menkigkebihandan kelemahan yang
berbedabeda.Dapat di lihat di tabdberikut:

1. Alternatif lokasi 1

Tabel 21 Alternatif Lokasi 1

Lokasi ini berada di ujung utaRulau PanjangPanjang

Lokasi Kecamatan pulau Banyak, Kabupaten Aceh Singkil, Provi
Aceh, Indonesia.
Pin 2°17'06.6"N 97°24'25.8"E
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Peta Lokasi

Luas 5.8 Hektar

KDB 30%

KLB 4 Lantai

GSP Tingkat kelandaian/keterjalan pantai

Fungsi Jalur jalan yang digunakan ialah jalur laut yang dipakai

Jaringan Jalan

sebagi jalur masyarakat

Potensi Tapak

Tapakberada dlahanpemerintatyang dipenuhpohon

kelapa dan semak belukar

ViewUtara: Laut lepas
ViewTimur: Laut lepas

View Tapak . _
ViewSelatan: DarataRulau Panjang
ViewBarat: Laut lepas

Peruntukan
Perkebunan Pohon Kelapa

Lahan

Jarak ke pusat

1.10km dengan waktu tempuh sekitar h&nit

kota
o Berada di suatu pulau memerlukan layanemgortasi aif
Aksesibilitas
berupa Perahu atau kapal
Layanan _ o
. JaringarTelekomunikasi
Jaringan

2. Alternatif Lokasi 2
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Tabel 22 Alternatif Lokasi 2

Lokasi ini berada diengah menghadap ke timRulau

Lokasi Panjang Panjang Kecamatan pulau Banyak, Kabupaten A
Singkil,

Pin 2°16'39.4"N 97°24'37.0"E

Peta Lokasi

Luas 3.54 Hektar

KDB 30%

KLB 4 Lantai

GSP Tingkat kelandaian/keterjalan pantai

Fungsi Jaringar
Jalan

Jalur jalan yang digunakan ialah jalur laut yang dipakai
sebagi jalur masyarakat

Potensi Tapak

Tapakberada dlahanpemerintatyang dipenuhi pohon

kelapa dan semak belukar

ViewUtara: Daratan dan laut lepas

ViewTimur: Laut lepas

View Tapak .
ViewSelaan: Daratan dan laut lepas
ViewBarat: DaratafPulau Panjang
Peruntukan
Perkebunan Pohon Kelapa
Lahan

Jarak ke pusat
kota

2.26 km dengan waktu tempuh sekitar 25 menit
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Berada di suatu pulau memerlukan layanamgortasi air

Aksesibilitas
berupaPerahu atau kapal
Layanan _ o
i JaringanTelekomunikasi
Jaringan

3. Alternatif Lokasi 3

Tabel 23 Alternatif Lokasi 3

Lokasi ini berada di ujung selat®ulau PanjangPanjang

Jaringan Jalan

Lokasi Kecamatan pulau Banyak, Kabupaten A8atgkil, Provinsi
Aceh, Indonesia

Pin 2°15'43.6"N 97°25'12.2"E

Peta Lokasi

Luas 3.54 Hektar

KDB 30%

KLB 4 Lantai

GSP Tingkat kelandaian/keterjalan pantai

Fungsi Jalur jalan yang digunakan ialah jalur laut yang dipakai

sebagi jalur masyarakat

Potensi Tapak

Tapakberada dlahan warga yang dipenuhi pohon kelapa ¢

semak belukar

View Tapak

ViewUtara: DaratarPulau Panjang
ViewTimur: Laut lepas
ViewSelatan: Laut lepas

ViewBarat: Laut Lepas
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Peruntukan

Lahan

Perkebunan Pohon Kelapa

Jarak ke pusat

3.55 km dengan waktu tempuh sekitar 40 menit

kota
o Berada di suatu pulau memerlukan layaneangortasi aif
Aksesibilitas
berupa Perahu atau kapal
Layanan _ o
_ JaringanTelekomunikasi
Jaringan

2.3.3Pemilihan Tapak

Tabel 2.4 PemilihanTapak

1. kurang Baik

34

No Kriteria Alternatif | Alternatif | Alternatif
1 2 3
1 | Lokasi
1 Luastapaksesuai dengan
bangunan
1 Kondisi Tapak
2 | Peraturan
1 Peruntukan RT/RW
1 Peraturan Setempat
3 | Aksesibilitas
1 Pelayanan Transportasi 3 3 3
4 | Lingkungan
1 Potensi terhadagapak 3 3 3
 Tersedianya Ulitas Publik 1 1 1
5 | Jarak ke pusat kota 3 2 1
6 | Viewtapak 3 2 3
Total 25 23 23
Keterangan:



2: Cukup
3: Baik
Berdasarkampemilihantapakdi atas terhadap 3tarnatif lokasi maka lokasi
dengan poin terbanyak sebag@pakyang dipilih untuk alternatif dirancangnya

suaturesort, alternatif lokasi yang terpilih ialah altelnatif lokdsi
2.4 Studi Banding Objek Sejenis

2.4.1 Studi Banding

1. Z9Resort Thailand
Lokasi : Unnamed Road Tha Kradan, Si Sawat District, Kanchanaburi
71250, Thailand
Luas : 0,3 Hektar

Gambar2.11 Lokasi Z9Resort
Sumber:Google Maps
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Z9 Resat merupakaneabuah resor terapung yabgradadi Bendungan
Srinakarin, KanchanaburResot ini terkenal dengan penggunaan material
struktunya serta akomodasi yarggrorientasike arah potensalam Z9
Resortini jugamenawarkan akomodasi pribadi di darat dan akomodasi rakit
yang nyamanSetiap bangunamemanfaatkan penghawaan alami, bentuk
dan paduan warndengan alam sekitagunung dan danadimanfaatkan

sebagaviewtempat tersebut.

Gambar 212 Z9 Resort
Sumber;(archdaily, 2018)

Penataan Z®esortmengikutisisi danau yang alami, dan lobi dirancang
sesuai dengan matahari terbit dan terbersshinggadapat menikmati
pemandangarangit berupa’sunrise dan sunset yang menakjubkan Z9
Resat menerapkan cara terbaik untuk menikmati lingkungan alam pada
lokasi adalah dengan menginap dan bersantagsbrt yang mengadopsi

konsep desain berkelanjutan.

Gambar 213 Z9Resort
Sumber:(archdaily, 2018)
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Dekorasi ruang dalandan perabot pad@9 resort menggunakan
material kayu tua dan menggunakan OSB sebagai pladondktur baja juga
di gunakan padaesort ini dikarenakan materialnya yang ringan sehingga
dapat memberi daya apung yang lebih, material ini juga lebih mudah di
pasang dan lebih bersihlgindikan dengan betoRemilihan struktur apung
yang tedapat pada ZResortterlihat jelas di uniunit drum plastik. Bahan
ringan dan tidak kau sehingga dapat menyesuaikan dengan kondisi air pada

lokasi tapak.

Gambaf’Z.4 Interior Z9Resort
Sumber:(archdaily, 2018)

Z9 Resortmenerapkan pemguaan pada kontur tapasehingga tidak
merusak bentuk lokasi berdirinyasort tersebut.Penataan Z9Resort ini
menerapakan privasi, kentenangan dan keselaran diemigiaks alam sekitar

kepada para pengunjung yang menginap

Gambar2.15 LayoutZ9 Resort
Sumber:(archdaily, 2018)
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2.

Bolagala Agro FloatingResort Sri Lanka
Lokasi : 7WFJ+3C5, Negombo, Sri Lanka
Luas : 4,9 Hektar

Gambar2.16 LokasiBolagala AgroFloating Resort
SumberGoogle Maps

BolagalaArgo floating resortterletak dekat dengan pusat pariwisdita
Negombo,resort ini menyajikan pengalaman baru bagi wisatawan yang
berkunjundke Sri Lanka. ini merupakamsortterapung pertama di Sri Lanka
dengan mengiopsi tema agrowisataResort ini memiliki 50 Cottage
terapung termasuk 10ottageyang bebas bgerak di sekitaran danaoudah

sertadilengkapi dengan pelacak GPS

== 7¢ z e
Gambar 217 Bolagala Agra-loating Resort
Sumber(Booking.com, n.d.)

Bolagala Argo floating resort ini memiliki beberapa fasilitas
pendukung seperti, kolam renang terapungjoras terapung, bar dan
karaoke lounge, Spa bawadir dan gym. Selain itterdapat juga fasilitas
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rekreasi yang tersedia di Bolagala Argo FloatiRgsort seperti, wisata
olahraga, rumah kaca organik, jalur sepeda dan jogging, memancing,

lapangan tenis dan fasilitas mobil listrik.

Sumber:(Anthony, 2021)

Resortini menggunakan konseprganic farming wisatawan yang
berkunjung diberikan pengalaman khusus untuk bertani pada lokasj tapak
Konse ini juga pertama kalinya trap di daerah NegombBolagala Argo
floating resortdi dirikan berlandaskamemanfaatkan kerusakan lingkungan
bekas penambangan tan#&t yang terbengkalaili akibatkan olerproyek

pariwisata.

Gambar 219 Bolagala Agra-loating Resort
Sumber(Booking.com, n.d.)
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3. 500 RaiFloating Resort
Lokasi : Chiew Larn Lake, Khao Sok Manal Park, Ban Ta Khun,

Suratthani, 84230 Ratchaprapha, Thailand
Luas : 3.36 Hektar

Gambar 20 Lokasi 500 RaFloating Resort
SumberGoogle Maps

500 Rai Foating Resort berada di Thailand tepatnya di waduk
Ratchapraphadanau Cheow LarResortini menyajikan lingkungan alami
berupa perbukitan dan air danau ydmg. Menggunakan konsep terapung
sehinggamemberikanpengalaman kepada pengunjung beraktivitas di atas

air.

Gambaer 00 RaiFloating Resort
Sumber(Booking.com, n.d.)

Terdapat beberapa fasilitas yang ada pa@d Rai Foating Resort
berupa Lobby dan Restorg®pa,Kolam renang di atas air, vill&family dan
family Suite, deluxe dan deluxe suite, serta Honeymoon dengan fasilitas
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tambahan kolam renanBeletakan lobby dan restordiresortini berfungsi

untuk mempermudah pencapaian kesort tersebut, ditambah ethigan
fasilitas kolam renandi atas air yang menerapkan konsep menyatu dengan
alam sehingga para pengunjung dapat merasakan berenang dengan aman.
Pada setiap kamar tersedia kayak prilyaatig berfungsuntuk menjelajahi
perairan pada lokastersebut. dan memisahkafasilitas suite guna

memberikan privasi kepag@&ngunjung yang menggunakan fasilitas tersebut.

Gambar 22 Floor Plan500 RaiFloating Resort
Sumber(Manajemen, 2021)

2.4.2 Perbandingan StudiBanding Objek Sejenis

Tabel 2.5 Perbadingan Studi Banding Objek Sejenis

Saranan 500 Rai Gagasan
Bolagala Agro _
Perancangé Z9 Resort ) Floating Penerapan
FloatingResort )
n Resort Dalam Desain
Sirkulasi | Konsep Konsep Konsep Sirkulasi pada
sirkulasi sirkulasi sirkulasi pada | peraicangan
pada Z9 Bolagala Agro| 500 Rai Hotel Resort
Resortini Floating Floating terapung di
memudahkar, Resort Resort pulauPanjang
pengunjung | menggunakan| menggunakan| ini
untuk konsep konsep menggunakan
mencapai sirkulasiyang | sirkulasiyang | konep
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bangunan menghubungk| menghubungk| sirkulasiyang
sekaligus ansatu ansatu menghubungk
memberikan | bangunan bangunan an antar
pemandanga| dengan dengan bangunan
n pada lokasi bangunan bangunan dengan
tapak lainnyaserta | lainnya bangunan
memberikan | berfungsi lainnya, serta
pemandangan| mempermudall memberikan
pada lokasi para view potensi
tapak pengunjung alampada
serta lokasitapak.
memberikan
viewpada
lokasitapak
Orientasi | Pada Pada Pada Pada
bangunan | bangunan di | bangunan bangunarb00 | bangunan
Z9 Resort Bolagala Agro| RaiFloating Hotel Resort
berorientasi | Floating Resort terapung di
kepada Resort menerapkan | Pulau Panjang
potensi alam| menerapkan | oriertasi menggunakan
yang ada di | orientasi ke bangunan penerapan
danau arahperairan | yang konsep
Kachanaburi.| yang ada padg menghadap ke orientasi
lokasitapak potensi alam | bangunan
di sekitar yang

danau Cheow

Law

mengarah ke
pontesi alam
yang adgada
lokasi tapak
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Tata letak

Bangunar¥Z9
Resort
menerapkan
tata letak
bermassa
banyak

- lobby pada
bangunan ini
di letakkan
pada area
yang
berdekaan
dengan
bangunan
lainnyg serta
memberikan
pemandanga
n potensi
alam sekitar
- pada
penasan
cottagedi
letakkan
dekat dengar
fasilitas
pendukung
berupa
regoran, dan
activity zone
untuk

mempermud

Banguan
Bolagala Agro
Floating
Resort
menerapkan
tata letak
bermassa
banyak.

- lobby di
letak kan pada
jalan masuk
dan keluar
tapak
-penataan
cottagepada
resortini
menerapkan 2
sistem yang
pertama
mengapung
bebas dan
sistem
mengapung
tetapuntuk
menikmati
pemandangan
pada lokasi

tapak

Bangunarb00
Rai Floating
Resort
menerapkan
tata letak
bermassa
banyak

- lobby pada
500 Rai
floating resort
di letakkan
guna
mempermudal
pencapaian
pada lokasi

- penataan
cottage pada
500Rai
floating resort
ini berfungsi
untuk
memberika
pengalaman
beraktivitas di
atas air
sekaligus
pemandangan
alam yang aa
pada lokasi
tapak serta

memberikan
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ah jarak dengan | n
pencapaian Cottagebiasa | pemandangan
pengunjung dengan pada lokasi
Penataan Cottage suite | tapak.
resortjuga di untuk
fokuskan menberikan
untuk privasi lebih
menikmati
danau
Kachanaburi.

Material | Bargunan Z9| Bangunan Bangunan 500/ Pada
Resort Bolagala Agro| Raifloating perancangan
menggunaka| Floating resort Hotel Resort
n material Resort menggunakan | terapung di
- Kayu,OBS | menggunakan| material yang | pulau banyak
pada ruang | material yang | menyatu menggunakan
dalam tahan terhaday dengan alam | material yang
- Rangka air berupa kayu | menyatu
baja ringan dengan alam
pada Struktuf berupa kayu
atas dan
- Drum menggunakan
Plastik pada struktur apung
Struktur yang baik.
Bawah
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BAB Il
ELABORASI TEMA

3.1Tinjauan Tema

Indonesia berada di daera khatulistiwa yang mempunyai iklim tropis dengan
ciri curah hujan yang tinggi, kelemiien udara yang tinggi dan sinar matahari yang
bersinar sepgang tahun. Salah satu provinsi yang ddaegara Indonesia ialah
Aceh, kelembban udara pada provinsi Aceh mencapai 79% dan memiliki curah

hujan 131.4 mm.

Tabel 3.1 Data Iklim Provinsi Aceh

Bulan | Kondisi suhu udara (celsius) tahun 20 Curah hujan

(millimeter)

tahun (2019
Januari 26,40 126,90
Februari 26,70 99,50
Maret 26,90 87,43
April 27,40 209,80
Mei 27,60 75,50
Juni 27,70 117,20
Juli 27,30 135,80
Agustus 27,80 40,10
September 27,00 83,30
Oktober 25,50 371,00
November 26,50 178,50

Sumber: BMKG Provinsi Aceh

Tema yang digunakan padaotel resort terapung diPulau Banyak
Kabupaten Aceh SingkiProvinsi Aceh adalah Arsitektur Tropisul@u Banyak
memiliki iklim yang tropis dengasuhu pada siang hari mencapai@2lan rata

rata curah hujan 2.824 mm per tahun oleh karena itu iklim merupakan salah satu
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pengaruh terhadap arsitektengan kondisi iklim yang lembab, cenderung panas
pada siang hamlan memiliki curah hujan yang tinggi, maka penerapan konsep
arsitekturtropis pada rancangan dapat menjadi solusi untuk beradaptasi dengan
kondisi iklim pada tapak. Dengan penerapan konsep arsitektur trapcangan
bangunanjuga dapat menerima penghawaan dan pencahayaan alami secara
maksimal pada siang dan malam hari sghabangunardapat menghemat listrik.
Penerapatemaarsitektur tropis juga akan memberikan keselarasan antara kondisi
alam sekitar darrancangan bangunasehingga menciptakan bangunan yang
nyaman, baik dari segi kenyamanan ruang, kenyamanan visual, maupu

kenyamananermal

3.1.1 Pengertian Arsitektur Tropis

Arsitektur tropis adalah salah satu jenis gaya desain arsitektur yang mampu
menyesuaikan suatu bangunan terhadap kondisi iklim di daerah(Dopess et al.,

2019) Arsitektur tropis merupakan agbaran dari konsep bentuk yang
dikembangkan sebagai respon terhadap iklim yang dialami oleh negara Indonesia
(yaitu daerah tropis lembab). Menyesuaikan suatu bangunan terhadap iklim tropis
pada dasarnya memerlukan penangananuddaam desairDikarenakan banyak
pengaruh yang berasal dari iklim sekitar tempat bangunan itu berada. Salah satu
yang dapat memberi dampak pengguna pada bangunan terhadap iklim sekitar ialah
kenyamanan, dampak tersebut disebabkan oleh panas matahari, kaleydizg

cukup tinggi, curah hujan, pergerakan angin, dan sebagainya. Oleh karena itu
perlunyaantisipasi terhadap hdlal tersebut.

Arsitektur tropis secara garis besar memperhatikan faktor terhadap panas dan
hujan, untuk mangatasi masalah tersebut maka arsiteiqis tnemerhatikan agar
banguan tidak panas dan tampias hujan. Untuk kualitas kenyamanan yang berkaitan
dengan suasana panas dan dingin yang disebabkan oleh radiasi matahari dan hujan

dapat menambah teras sebagai perlindungan.

3.1.2Ciri - Ciri Arsitektur Tropis
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Arsitektur tropis memiliki beberapa k&taristik atau cidciri sebagai

berikuf{Dimas et al., 2019)

1.

Memiliki atap yang besar yang berbentuk miring dengan kemiringan di atas
30 derajat. Dikarenakan atap dengan kemiringan tersebut mampu
melancarkan aliran hujan langsung ke tanah pada iklim tropis.

Memiliki tritisan yang cukup lebar guna memininsalsika tampias dari

hujan dan kecepatan angin pada iklim tropis

Pada penerapan sirkulasi udara bersifat menyilang guna udara bisa masuk dan
keluar dengan baik di dalam ruangan

Pada umumnya penggunaan material arsitektur tropis memanfaatkan sumber

daya setempat.

3.1.3Prinsip Desain Arsitektur Tropis

Prinsip desain aitektur tropis pada bangunan terdiri dari:
Kenyamanamhermal
Hal yang perlu diperhi&ian guna menciptakan kenyamanan thermal
ilalah mengurangpenerimaan hawa panas. Menghasilkan aliran yang cukup
serta mengalirkan hawa panas keluar bangunan untuk mencegah radiasi
matahari serta hawa dalam ruangan yang panas. Hawa panas dapat dikurangi
dergan cara menggunakan material yang memiliki daya tahan terhadap panas
sehingga dapat menghambat laju penembusan hawa panas tersebut. Atap
merupakan permukaan yang paling besar penerima panas.
Cara untuk memperkecil hawa panas masuk kedalam bangunan ialah:
1 Memperkecil luas permukaan bangunan terhadap arah timur dan barat
1 Melindungi dnding dengan alat peneduh dan memperkecil penyerapan
panas dari permukaan atap.
Rancangan Kenyamanan termal terdiri dari:
Orientasi Bangunan
Tujuan dari orientasbangunan ialah bagaimana mempertahankan
keseimbangan antara kekurangan dan kelebihan panas yang disebabkan oleh

matahari. Orientasi juga berdampak terhadap aliran udara sehingga dapat
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mendiasilkan udara segar ke dalam bangunan sesuai dengan jumlah
kebutuha. Orientasi bangunan yang akan diterapkan ialah:

1 Bentuk bangunan mearjang ke arah timur dan barat

1 Mengurangi pemanasan matahari

1 Memanfaatkan angin sebmgendingin ruangan

1

Menggunakan peneduh pada jendela dan roatupor.

Gambar 3.1 Orientasi BgunanTerhadap Matahari
Sumber:(arsitekturlingkungan, 2015)

Aliran udara melalui bangunan
Aliran udara terjadi karena adanya gaya thermal, gaya thermal
merupakan perbedaan suhu antara udara didalam dan diluar risamggan
perbadaan tinggi antara lubang ventilasi. Gaya thermal dapat dimanfaatkan
dengan sebaikaiknya untuk mmeghasilkan aliran udara yang maksimal.
Jumlah udara yang dapat memenuhi kebutuhan Kesehatan pada umumnya
lebih rendah dari pada kebutuhan kenyaamathermal. Hal yang perlu
dilakukan ialah menggunakan ventilasi dengan lubang yang selalu terbuka
atapun dapat juga menggunakan lubang ventilasi yang dapat diatur.
Kegunaan wetilasi atau aliran udara ialah untuk memerkdthutuhan
Kesehatan berupa oksig untuk pernapasan, mengurangi kotresi gasgas
dan bakteri serta menghilangkan bau. Untuk memenuhi kenyamanan termal

ventilasi memberi dampak membantu mendinginkan bagian dalam bangunan.
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Gambar 3.2 Orientasi Bangun@ahadap Udara
Sumber:(arsitekturlingkungan, 2015)

Bentuk Atap

Atap pada huniahunian berkonsep Arsitektur Tropis umumnya
berbentuk miring dengan kemiriag diatas 30 derajddengan menggunakan
atap tersebunampu membuat curah hujan yang tinggi pada iklim tropis bisa
mengalir lancar langsung ke tanah tanpa perlu takut tergenang pada bagian

atapbangunan.

Gambar 3 Penggunaan Bentuk Atap
Sumber(Dekoruma, 2018)

Pengguna Material

Dalam bukunya Tri H.Karyono Arsitektur Tropis, (2016) bahwa
material yang digunakan oleh bangunnan seringkali dapat mencerminkan
kondisi iklim setempat di mana bangunan tersebut dibangun. Material
bangunan berpengaruh terhadap kondisi termal di dalam bangunan. Jenis
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material ketebalan dan warna material akan berpengaruh terhadap pertukaran
kalor secara radiasi dan konduksi terhadap lingkungan disekitar bangunan.

Gambar 3.4 Penggunaan Material
Sumber(Manajemen, 2019)

3.2Interpretasi Tema

Rancangan arsitektur iklim tropis secara umuemitiki prinsip dasar dalam
merancang. arsitektur tropis memiliki fungsi dalam upaya menurunkan temperatur
udara dartemperaturadiasi di dalam ruangan yang memberikan dampak panas
terhadap pengguna bangunan. pada area perancangamelotéTerapung di
Pulau Banyakmemiliki radiasi sinar matahari yang panas sehingga dapat
meningkatkan temperatur suhu dalam bangunan yang dapat menyebabkan
kurangnya kenyamanan thermal pada bangueesebut ada beberapa langkah
rancangan membantu mengatasi iklim tropis sehingga bangunan mampu
menciptakan kenyamanan termal bagi pengguna dan keselarasan terhadap
lingkungan sekitar.

Beberapa pengaplikasian yang akan di terapkanneadedi Pulau Bangk:

1. Orientasi Bangunan
Pada bangunamsortdi Pulau Banyak menerapkan orientasi bangunan
yang dimana bentuk bangunan memanjangrké timur dan barat sehingga
bangunan dapat memaksimalkan masuknya cahaya matahari.
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2. Bukaan Pada Bangunan
Bangunanresort di Pulau Banyak menggunakan jenis bukaan yang
menghadap karah utara dan selatan guna memaksimalkan aliran udara yang
masuk ke dalam bangunan sehingga dapat menurunkan suhu serta
mengalirkan udara secara optimal.
3. Bentuk Atap
Pada bentuk atap bangunasortdi Pulau Banyak menggunakan atap
dengan miring dengan sudut minimal 30 derajat guna memepercepat laju
aliran hujan yang turun dan memiliki tritisan yang cukup lebar yang berfungsi
untuk menghindari tampias air hujan masuk kedalam bangunan sertaisebag
pengahalau terik sinar matahari.
4. Penggunaan Material
Pada bangunaresort di Pulau Banyak lebih menggunakan material
yang dapat beradaptasi terhadap lingkungan sekitar seperti kayu pada dinding
dan penggunaan atap yang dapat meredam aliran panastgainggad
Bangunan hotelesortterapungdi Pulau Banyak di kemas kedalam bentuk
tropis sehingga dapat menghasilkan kenyamanan terhadap pengguna serta dapat
menyatu dengan alam. fokus utama pada penerapaan bargaagrarsitektur
tropis di Palau Banyakalah menciptakan bangunan yang dapat beradaptasi
terhadap lingkungan tropis serta memberikan keselarasan antara kondisi alam

sekitar dan bangunan rancangan.
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3.3Studi Banding Tema Sejenis
3.3.1 Studi Banding

1. Ayerlsland Resort & Cottage
Lokasi : PulauAyer Resort Pulau Untung Jawa, Kepulauan Seribu Sel.,
Kabupaten Kepulauan Seribu, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Luas : 9.71 Hektar

Gambar 3.5 Lokasi Aydsland Resort & Cottage
Sumber: Google Maps

Lokasi Ayerlsland Resorberada di Hlau Untung dwa Kecamatan
Kepulauan Seribu Utara Kabupaten Kepulauan Seribu, DKI Jakarta.
IndonesiaResortini dicapai dengan menggunakan kapal yang berangkat dari
dermaga Marina Ancol Jakarta. Penataan massa bangunan pada Ayer Island
Resort& Cottage berada di atasr dan daratan. Fasilitas pendukungnya
tersebar dan ditata untuk memudahkan akses beberapa kabin, sehingga
bangunan dapat menikmati pemandangan secara maksimal dimanapun
berada. Daya tarik utama pagsgsortini juga berada pada penataan cottage
diatas airyang ditata acak sehingga menambah nilai estetika dari landskap

kawasan itu sendiri.
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3.6 Pemandangayer Island Resort & Cottage
Sumber(WILDERNESS, 2019)

(7

Gambér

Bentuk dan penampilasottageAyer IslandResortyang ada di atas air
memiliki gaya bangunan berarsitektur tradisional dan tropis dengan material
kayu dengan sentuhan ukiran khas papua. Sementara untuk bangunan yang
ada di darat tidak jauh berbeda dengan yang ada di atas air hanya terdapat
perbedaan padpenggunaan material dimana untuk bangunan yang ada di
darat memanfaatkan material kayu dipadukan dengan material modern seperti
batu bata. Dalam penggunaan material lokal material yang digunakan dalam
bangunan ini yaitu kayu ulin yang di datangkan dadfirdantan. Padeesort
ini untuk memperbaiki material yang rusak menggunakan kayu yang berasal

dari pohon yang tumbang di kawasasort

(b)

Gambar 3.7 Bentuk Bangunawyer Island Resort & Cottage
Sumber:(a) (Setiadi, 2016}b) (Umi M, 2017)
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Inter Continental Bora BorResortThalasso Spa
Lokasi : Motu Toopua, NunuBora Bora att), French Polynesia

Luas : 29.3 Hektar

=X

Gabar3.8 Lokasi Bora rResrt
Sumber: Google Earth

Bora BoraResortSpa terletak di Motu Toopua, NunBera Bora ath,
French Polynesia. tepatnya sebelah timur Australia atau sebelah Hawai
dengan luas kawasan 29.3 km2 dengan puncak ketinggian gunung Otemanu
sekitar 727 meter. Dari Bora BorAirport menggunakan perahu menuju

resortdengan waktu perjalanan 15 menit.

) \7 >‘ Pemandanga Bora Bora Resort
Sumber(Manajemen, The St. Regis Bora Bora Resort, 202
Penataan bangunan menggunakan tata nyasgaberbentuk huruf Y
terdiri dari bangunan utama serta villa dan bungalow yang tersebar di
sekitarnya dengan sirkulasi yang mengikuti lingkungannya. Fasilitas
penunjang berpusat pada daratan pulau sedangkan fasilitas akomodasi berada
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pada tepi pantai dgadi atas air dengan konsep villa panggung. Penataan
lansekap merupakan faktor penentu dalam wisata villa. Kawasan pantai yang
didukung oleh aneka satwa dan tanaman tropis menjadi material lembut
dalam elemen lanskap villa ini. Sedangkan material keragpadrangunan,
perkerasan, aksesoris taman dan kolam yang ditata menyatu dengan

lingkungan yang masih alami.

Gambar 3.0 Penataan Banuhan Bora ort
Sumber(Manajemen, The St. Regis Bora Bora Resort, 202

Secara keseluruhan bangunan dirancang dengan desain tradisional
dengan nuansa arsitektur tropis yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan
dan budaya setgmat. Penggunaan material pada umyanmenggunakan
material setempat dari bahan kayu yang terlihat pada ornamen exterior

bangunan, penggunaan material atap jerami menambah estetika pada

bangunan villa.

(b)
Gambar 3.1 Bentuk Bangunan Bora BoResort
Sumber:(Manajemen, 2019)
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3. Lily BeachResortand Spa, Maldives
Lokasi : Huvalendhoo Island, Southern Ari Atoll, AllcAlifu, Maladewal
Luas : 16 hektar

o

A [
L L e A
ndomangs, ¥

Gambar 3.12 Lokasi LilBeach Resort
Sumber: Google Earth

Lily Beachresortberada di Kepulauan Maladewa, tepatnya di kawasan
timur kepulauan Maladewa atau sebelah selatan dari Ari Atol. Waktu tempuh
dengan menggunakashapeplane yaitu 25 menit atau 80 km dari Male,

ibukota Maladewa. Luas daratan Lily Beach adalah sekitar 6.6 hektar.

e -

Gambar 3.13 (a) Pemandangan (b) Fasilitas Bdgich Resort
Sumber:(Manajemen, Lily Beach Resort & Spa, 2021)

Pada umumnya bentuk bangunan ini menggunakan gaya arsitektur
tropis, khas dengan suasana tradisional. Penataan bangunan Lily Beach
Resortdan Spa diata di atas air dengan bentuk linear mengikuti tapak yang

memanjang dengan bangunan yang bermassa guna memaksimalkan
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pemandangan dari manapun. Material dinding berupa kayu memberikan
kesan alami yang menyatu dengan lingkungan.

——— % o , = ; N
‘ Gambar 3.14 Bentuk Bangunan LBgach Resort
Sumber(Manajemen, Lily Beach Resort & Spa, 2021)

3.3.2Perbandingan Studi Banding Tema Sejnis

Tabel 32 Perbandingan Studi Tema Sejenis

Saranan | Ayer Island Lily Beach Gagasan
Perancangiy Resort& sora Boraresort Resortand Penerapan
n Cottage spa Spa Dalam Desain
Ayerisland | Bora boraresort | Lily beach Hotelresort
resort& Spa resortandSpa | terapung di
cottage menggunakan | Memaksimalk | Pulau Banyak
memiliki Kenyamanan an aliran udarg menerapkan
vegetasi termal dengan | masuk vegetasi yag
alami yang | penggunaan kedalam dapat
Interpretasi cukup lebat | materialalami bangunan mengatasi
Tema | sehingga permasalahan
memperkua iklim pada
t kesan lokasimaterial
alam untuk alami serta
menciptaka memaksimalk
n an cahaya
kenyamana matahari dan
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n bagi aliran udara
tamu. pada
bangunan
Ayerisland | Boraboraresort | Lily beach Hotelresort
resort& menerapkan resort andSpa | terapung di
cottage orientasi Bangunan Pulau Banyak
Orientasi bangunarke villa yang Menerapkan
bangunan di arahpantai dan | berada di atas| orientasi
atas air gunungOtemanul air, di rancang| bangunan
ditata dengan pola | dapat
Konsep | secara acak| linier yang memaksimalk
Orientasi | guna saling an
Bangunan| menimbulk berhadapan, | pemandangan
an estetika bertujuan agar, alam sekitar
pada dapd dan
lansekap memaksimalk | memaksimalk
an an
pemandangan| pencahayaan
lautan pada | alamiserta
lokasi tapak | aliran udara.
Penggunaar Penggunaan ata| Bangunanan | Menggunakan
material alang alang yand ini memiliki material alami
alami diikat bukaan guna | pada
Konsep seperti kayu| menggunakan men-waksimalk banng.nfamIan
kenyamand dan bambu rotan. g.una- | an diran udara| memiliki
nThermal pada meminimalsasik | masuk bukaan yang
dinding anradiasi panas | kedalam cukup agar
bagunan panas yang di | ruangan dapat
hasilkan oleh memaksimalk
matahari an aliran
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udara dan

pencahagan
alami.
-Kayu dan | Beton sebagai | - Pondasi Menerapkan
beton pondasi terbuat dari materialalami
sebagai (pabrikasi) beton berupakayu
pondasi - Kayu sebagai | (pabrikasi) dan tahan
- Kayu dan | dinding dan - Dinding terhadap
batu bata | perabot terbuat dari lokasi tapak
sebagai (furniture) kayu sebagai
Material | dinding bangunan bahan utama
Bangunan| - Alang - Alang-alang - Strukur
alang sebagai atap rangka atap
sebagai ataj bangunan terbuat dari
- Struktur | - Struktur rangkal bahan kayu
rangka atap
terbuat dari | menggunakan

kayu

kayu sebagai

bahanutama

59




BAB IV
ANALISIS

4.1 Analisis Kondisi Lingkungan
4.1.1 Lokasi Perancangan

Perancangamesort terapungini berlokasi di ujung utardulau Panjang
Kecamatan Pulau Banyak, Kabupaten Aceh Singkil, Provinsi Aceh, Indonesia,
dengan luasahan5,8 hektar yang terbagi antara daratan ldatan. luas daratan
sebesar 3,4 hektar dan luas lautan 2,4 hektar.

Gambar 4.1 Lokasi Pefancangan
Sumber: Google Earth

4.1.2 Kondisi Lahan

Kondisi lahan daratan dPulau Panjangnemiliki kontur yang datar dan
kondisi lautmemiliki kontur yanglandai,dengan titik terdalam pada si&emeter

dari permukaan daratan pada area tepi pantai.
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(b)
Gambar 4.4a) KondisiLautan(b) Kondisi Daratan
Sumber: Dat@ribadi

Google Earth

(@) (b)

Gambar 4.3a) KonturLautan(b) Kontur Daratan
Sumber: Google Earth

Lahan memiliki akses langsung ke garis pantaw di sekitar lahan sangat
baik dan indah sehingga mendukung dengan adess@rt terapung di lahan
tersebutSecara geografis, Batasan tapak perancamgantdi Pulau Panjang ialah

sebagai berikut:

1. Batasan Utara : Laut lepas
2. Batasan Timur : Laut lepas
3. Batasan Selatan : Daratan Pulau Panjang
4. Batasan Utara : Laut lepas

4.1.3 Peraturan Bangunan danRencanaTata Ruang Wilayah

Menurut Qanun Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh nognahun 2015
tentang bangunan peraturan Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Lantai
Bangunan (GSB), dan garis sempadan pantai (GSP), Peruntukan |gPalaudi
Panjangadalah sebagai berikut:
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Peruntukan Lahan Akomodasi PariwisateResortHotel)

2. Luas Lahan : 72.000 nt
Daratan : 34.000 M
Lautan : 38.000 n?

3. KDB : 30%
Daratan : 30 % x 34.000 = 10.200 m2
Lautan : 30% x38.00G- 11.400m2

4. KLB : Maksimal 4 lantai

GSP : Tingkat kelandaian/keterjalan pantai

total luss Bangunan Gedung terhadap total luss kawssan dengan
tetap mempertimbangkan peruntulan ateu fungsi kewassn dan
daye dukung linglangan.

Penstapan KDB dibedslan dalam tingksten KDE tinggi {lebih besar * kawasan pantai budidays/non-lindung, perhitungan garis

dari 60% sampai dengan 100%), sedang (30% sampai dengan 60%, sempadan pantai didasarkan pada tingkat

dan rendsh (lebih kecil dari 30%. Untuk daersh/kewasen padat kelandsian /keterjalan pantsi_

dan/atau pusat kota dapat ditetapken KDB tinggi dan/sten sedang, i . 5 .

edangken untuk dsershfkawesen renssang danfateu  funest * Lkawasan pantsi lindung, garic sempadsn pantsinys minimal

resspan ditstaplan KDB rendah 100 m deri garis pasang tertingel pada pantsi yang
Ayat (3) bersangloatan.

Penetapan KLE untuk suatu kawasen yang terdini atas beberapa

kaveling/persil dapat di berdasarkan pads perbandingan

total luas Bangunan Gedung terhadap total huas kawssan demgan
tatsp mempertimbangkan peruntulsn stsu fungsi kewsssn dan
daye dukung linglangan.

P ? o dalam  tingks
ketinggian: bangunan rendsh [umlsh lantsi Bangunsn Gedung
sampai dengan 4 lantai), bangunan sedang (umlsh lantsi
Bangunan Gedung 5 lantai sampai dengan 8 lantai, dan bangunan
tingsi ffumlsh lantai bansunan lebih dari § lantsil.

Gambar 4.4 KetentuaDB, KLB dan GSP
Sumber: Qanun Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh nomor 8 tahun 2015 Tentang Be

4.1.4 Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana yang terdapat pada sekitar lahan sangatlah
penting untuk mendukungnya kelancaran\aiets pada bangunan serta fungsi dari
bangunan tersebut.

a. Kondisi Tapak
i Jalur jalan yang digunakan untuk mencapai lokasi ialah jalur laut yang
dipakai oleh masyarakat sekitar. Dikarenakan Berada di suatu pulau
memerlukan layanarranportasi air berup&erahu atau kapal. yang
memiliki jarak 1.10 km dari dermaga penyebrangatay banyak
dengan waktu tempuh sekitar 15 menit.

1 Tidak ada nya jaringan listrik pada area tapak
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| Jaringan telepon yang tersedia adalah jaringan PT. TELKOM
| Tidak terdapatnya jaringaair bersih yang disediakan oleh PDAM.
b. Tanggapan

| Perlunya penambahan dermaga pada tapak untuk mencapai lokasi

1 Menggunakan surya panel dan jaringan kabel lswibrharine cable
dari PLN sebagai jaringan listrik pada tapak

| Pada lokasi tapak menggunakan feesliair bersih yang berasal dari
sumur bor.

| Menggunakan buggy car dan sepeda guna memudahkan sirkulasi

pengunjung

(b) (©

Gambar 4.5 Sarana dan Prasarana
Sumber: (a)rizha multiguna karya, n.d(¥) (Ratnasari, 2021(c) (Budianto, 2021)

4.1.5Karakter lingkungan

a. Kondisi Tapak
Lingkungan lahan berupa area perkebunan pohon kepala warga sekitar

dan lahan kosong. Area ini merupakan areawpsata Kabupaten Aceh
Singkil, Rulau ini memiliki potensi alam yang sangat bagus dan indah seperti
pasir putih yang terbentang di bibir pantai dan memiliki biota laut dengan
aneka ragam. Oleh sebab itu kehadiemortterapung pada kawastersebut
dapat mendukug kelancaran pariwisata di Aceh SingKibndisi lingkungan
sekitar terdapat vegetasi berupa pohon kelapa. Lahan ditagakmemiliki

potensi:
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i Berada di area wisata.

1 Tapakberada di area yargalingdekat dengan Pelabuhan FeiPylau
Banyakdi sepafang plau Panjang.
Memiliki gelombang yang tenang.
Pemandangan laut yang indah, memiliki air laut yang biru dan jernih.

1 Hamparan pasir pantai yang berwarna putih terbentang di sepanjang
pulau.

1 Memiliki biota laut dengan aneka ragam ikan hias, penyu daank
laut.

1 Suasana alam yang masih asli.
Dapat melakukan Kegiatan seperti snorkeling, dan memancing.
Namun di lokastapakjuga memiliki permasalahan:

1  Ancaman bencana alam berupa Tsunami

1 Tidak adanya sumber air bersih dari PDAM

1 Tidak adanygaringan listrik

Tanggapan

Memanfaatkan potensilam sebagai salah satu objek wisata kepada

para pengunjungekitar secara visuaerta menerapkan bangunan apung

T

Untuk sarana evakuasi tsunami maka dibuatlah suatu bangunan yang
memiliki fungsi lebih berua escape building.

Sumber air bersih meggnakan sumur bor

Untuk jaringan listrik dapat menggunakan jaringan PLN dengan
menghubungkan menggunakan jaringan kabel laut (submarine cable)

dan menggunakan Surya Panel.
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4.1.6 Analisis Tapak

1. ViewdariTapak
a. Kondisi Tapak
View keluar dari tapak dibiarkan terbukaberfungsi untuk
memanfaatkariew sekitar tapak yang memiliki potensi sangat bagus bagi

pengguna. Lokasi dikelilingi dengan laut yandah.

Arah utara memberikan pemandangan
ke arah laut dan Pulau Balai N

N

Arah barat memberikan pemandangan
ke arah laut

Arah timur memberikan pemandangan
ke arah laut

Arah selatan memberikan pemandangan
ke arah perkebunan

Gambar 4.&ondisi ViewDari Tapak
Sumber: Analis

b. Tanggapan

Gambar 47 Tanggapan
Sumber:(Penulis, 202p
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| Pada arah utara tapdkpat menghasilkgmotensialamberupa potensi
laut serta menghasilkan pemandangaatahari terbit dammatahari
terbenantanpa ada peghalang

1 Pada arah timurtapak dapat menghasilkan potensi alam dan
mendapatkan pemandangan berupa matahari.terbit

1 Pada arah selatan tapddpat menghasilkan pemandangan potensi alam
berupahutan belantara

1 Pada arah barahemberikan potensi alam berupa pemandangan laut

sertamenghasilkan pemandgan matahari terbenam

Viewke Tapak
Kondisiviewke Tapak

View yang mengarah ke tapak diperoleh dari arah jgkarg sering
dilewati oleh penduduk dan tapak juga nampak dari pemungkiman penduduk
yang berada dPulau Balai

View dair pemungkiman
penduduk

(a)

\
PS2333555 5.5 ¢ JOAN

Gambar 4 Kondisi Viewke Tapak
Sumber:Analisis (a) (ACEHTERKINI, 2019)
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b.

Tanggapan

Gambar 8 TanggaparViewke Tapak
Sumber:(Penulis, 2022)

Bangunan yang menjadi areiewdari luar di buat seemarik mungkin

untuk mencirikan bangunan yang tropis dan menarik.

Lingkungan
Kondisi Tapak

Lingkungan sekitar tapak merupakan area yang tidak terlalu gersang,
terdapat beberapa vegetasi yang magitang oleh karena itu perlunya
perancangan lansekap berupa penambahan vegetesi guna menimbulkan
kenyaman bagi pengguna serta dapat berfungsi sebagai peneduh di area
tersebut karena di lokasi tapak memiliki suhu yang cukup panas pada siang
hari. Pada aretersebut memiliki lingkungan yang bagus seperti pasir yang

putih dan air laut yang jernih.

Area hamparan pasir putih

Area lautan yang jernih

[ar-

Domisili area hijau

Gambar 410 Kondisi Lingkungan
Sumber: Analis
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b. Tanggapan
Peletakan beberapa bangunan pigek yang memiliki lingkungan
yang bagus.

Berpotensi peletakan cottage

B e -
Penambahan serta penataan arca hijau di
area daratan

Gambar 4.1 Tanggapan Lingkungan
Sumber(Penulis, 2022)
4. Pencapaian
a. Kondisi Tapak

" Balai

Pelabuhan Ferry Pulau
Banyak

9 Lokasi Site

Gambar 4.2 Kondisi Pencapaian
Sumber:Google Maps

Pencapaian menuju lokasi dapat di akses melalui dermaga Pelabuhan
FerryPulau Banyakangyang terdapat di Pulau Bald&ngan jarak 1.10 km
dan jangka waktu tempudekitar 15 menitPada Lokastapakbelum ada nya

dermaga.
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b. Tanggapan

Gambar 4.3 Tanggapan Pencapaian
Sumber;(Admin, 2018)

Dikarenakan belum adanya dermaga pada lokasi tapak, maka perlunya
perancangan dermaga guaieaes pencaan pada tapak. Dermaga diletakan

di area yang dekat dengan dermaga PelabuhanPeiau Banyalsebagai

akses pencapaian.

5. Sirkulasi
a. Kondisi Tapak
Pada lokastapaksirkulasi jalur keluar dan masuk berada pada arah

timur tapakyangmerupakan dermaga dalam tahap pengerjaan.

Peletakan dermaga servis

Gambar 4.4 Kondisi Sirkulasi
SumberAnalisis
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Tanggapan
Pada lokasitapak jalur sirkulasi masuk dan keluar berada pada
dermaga. Selain itu sirkulasi yang diperlukan pada tapak berupa sirkulasi

pejalankaki dan transportasi.

Kebisingan

Sumber kebisingan berasal dari jalur perairan yang sering dilewati oleh
penduduk sekitar, ombak laut dan tempias hujan. Volume kebisingan pada
tapak tidak terlalu bising dikarenakan jauh dari pemungkiman penduduk.

Kondisi Tapak

)l Pada arah utara Tingkat kebisingan rendah dikarenakan sumber tersebut
berasal hanya berasal dari kendaran perahu penduduk sekitar yang

jarang melewati jalur tersebut

)l Pada arah timur Tingkat kebisingan sedang yang berasal dari kendaran
perahupenduduk sekitadan menjadi jalur KPM. Teluk Singkylang

sering melewati jalur tersebut

)l Pada arah barat Tingkat kebisingan rendah dikarenakan Sumber

kebisingan berasal dari ombak daran

)l Pada arah selatan tingkat kebisingan rendah dikarenakan lenapa

kosong

Gambar 4.% Kondisi Kebisingan
Sumber:Analisis(a) (Antara, 2021)b) (asdp indonesia ferry, n.d.)
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b. Tanggapan
Pada tapak dapat menempatkan bangpnaat padabagianBaratdan
menempatkan semi privat di tengah tapakinggadapat meminimalisirkan

kebisingan pada area privat.

7. Vegetasi
a. Kondisi Tapak
Pada tapak terdapat beberapa vegeteperti pohon kelapa namu
kurang optimal untuk mengatasi masalah iklim tropis sekeaia perlunya

penataan beberapa vegetasi pada area

Gambar 4.6 Kondisi Vegetasi
SumberAnalisis

b. Tanggapan
Pada lokasitapak perlunya penataan sertgpenambahan beberapa

vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh, pemecah angin serta dapat

meminimalisirkan kebisingan.

Gambar 4.7 Tanggaparvegetasi
Sumber(Penulis, 2022)
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Pasang naik dan pasang Surut
Kondisi Tapak

Kabupaten Aceh Singkil memiliki Pasang naik pada pukul 12:06
dengan ketinggian 8.Meter serta pasang surut pada pukul 5:50 am dan 5:30
pm Dengan ketinggian 0.5meter sampai dengan 0.6flASANGLAUT,
2021)

PASANG NAIK DAN PASANG SURUT
o SINGKIL

4 DESEMBER 27, 4

‘ Pasang naik
v 5:50am 0.5m 54
turun
2:06pm ).8 56
' v 5:30pm 0.6m 56
Pasang surut 11-A7 rure
5:30pm s 5
Status air saat ini
tinggi (m) @ Pasangnaik
“ @ Pasang surut
154
terbit
terbenam
1.0
11:47 pm
12:06 pm "
o 5:30 pm aktivitas sangat tinggi
5:50 am . o
- * aktivitas tinggi
aktivitas medium
i - aktivitas rendah
T — T T T T T T T T T T T T T T T
12am 2am aam 6am gam 10em  12pm 2pm 4pm 6pm 8pm 10pm  12am

Gambar 418 Kondisi Pasang NaidanPasang Surut
Sumber(PASANGLAUT, 2021)

Tanggapan

Pada bangunan apung menggunakan sistem taermbn legs/ang
menjaga posisi bangunan tetap pada letakigasion legsni juga dapat
meminimalisirkan akibat gaya yang disebabkan oleh gelog)barus dan

angin.
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Gambar 419 Tanggapan Pasang naik dan Pasang Surut
SumberAnalisis

Gelombang
Kondisi Tapak

Kabupaten Aceh Singkil memiliki arajelombang berasal dari selatan
dengan ketinggian signifikan 0,6 meter, ombak yang paling sering muncul

merupakan separuh dari ketinggian ombak signifikan yaitur@&r dan

ombak maksimum yang muncul memiliki ketinggian 2 kali lipat dari

biasanya.
SELANCAR
SINGKIL
4 DESEMBER 31 3
Selancar
angin
WNW (2867)
8 km/h
A A
* \ angin | perairan terbuka
Arah gelombang Ketinggian signifikan Periode ombak LLL] E?ir(é?:)
S(177°) 0.6m 13.1s

tinggi (m)
1
- Ketinggian signifikan
terbit
075

terbenam

v 4 arah
tinggi ombak signifikan
4 periode ombak

06 06 06 06 06 0.6 06 06 0.6 06 06 06 06 0.6 06 06 05 06 06 06 0.6 06 06 0.6
145 145 145 14s 145 145 13s 135 13s 135 135|135 135 135 135 135 135 13s 13s 135 13s 135 135 13

1zam o 2am 4am 6am 8am  10am  12pm  2pm apm 6pm 8pm  10pm  12am

Gambar 4.2 Kondisi Gelombang
Sumber(PASANGLAUT, 2021)
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b. Tanggapan
Untuk mengatasi gerakan yang di sebabkan oleh gelombang pada
bagungan apung yang maka diperlukannya pemecah gelombang berupa

Floating breakwater.

Gambar 4.2 Tanggapan Terhadap Gelombang
SumberAnalisis

(b)
Gambar 4.2 Tanggapan Terhadap Gelombang
Sumber: (afManan, 2017)b) (Penulis, 2022)

4.1.7 Analisis Klimatologi

1. Matahari
a. Kondisi Tapak
Pada lokadiapakmataharmenyinari keseluruhan pada tapp#ida saat
siang hari menjadnemiliki permasalahakarenakan mempunyai suhu yang
tinggi berupa 32derajat (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofiska,
2022)
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Barat Utara

Timur

Gambar 4.3 AnalisisMatahari
SumberAnalisis

Tanggapan

Untuk meminimalisirkanradiasi matahari yang masuk ke dalam
bangunammenggunakan cantasi bangunan yang memanjang arah timur dan
barat dan mengguoakan tritisan yang lebaragar Cahayamatahari tidak
langsung diterimake dalam bangunan Sumber cahaya matahari dapat
dimanfaatkan sebagai mengurangi penggunaan energi listrik pada saat siang
hari di dalam bangunan serta menghasilkan Kesehatan bagi manusia.
sedangka pada sore hari mataharienghasilkarview yang bagus berupa

sunset

Gambar 4.2 Tanggapan Terhadap Matahari
Sumber:(arsitekturlingkungan, 2015)
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Hujan
Kondisi Tapak

Pulau Banyak memiliki iklim yang tropis dengan raitda suhu 24 °C
dan ratarata curah hujan 2.824 mm per tahun.
Tanggapan

Untuk air hujan pada lokatpakdi alirakan kepenampungan air yang
berfungsi sebagai penyiram tanamd&wada bangunan penggunaan atap
bangunan dengarekiringan minimal 30 derajat dan tritisan yang lebar untuk

menahan tampias hujan masuk kedalam bangunan.

—

~ \ \ .

Penampungan
air Pengolahan tanaman
air

@)
Gambar 4.8 Tanggapar erhadap Air Hujan
Sumber: (a)Analisis(b) (Penulis, 2022)

Angin
Kondisi Tapak
Rata rata kecepatan angin p#ajaakberkisararlO km/j dan arah angin

berasal dari utara padapak.

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
- KEDEPUTIAN BIDANG METEOROLOGI

01:00 WIB 04:00 WIB

A

==

Cerah
32°C

L T

=10 km/jom

Gambar 4.8 AnalisisAngin
Sumber(Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofiska, 2022)
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Barat ; Utara

Gambar 4.2 Tanggapan terhadajngin
SumberAnalisis

b. Tanggapan
Solusi terhadap Angin padi@pakdapat menggunakan vegetasi sebagai

pemeah anginyentilasi silangdlan bukaan padaanguan.

i

Gambar £8 TanggaparmerhadapAngin
Sumber:(Penulis, 2022)

4.2 Analisis Fungsional
4.2.1 Analisis Fungsi

Analisis fungsi bertujuan untuk mengklasifikasikan ruang berdasarkan
aktivitas yang dilakukan, sehingga nantinya dapat dibedakan macam ruang
berdasarkan sifat ataupun karakteristik dari masiaging ruang tersebut. Dalam
perancangan ini, fungsi dalam hotasort terapung diPulau Banyakdibagi
menjadiempat yaitu:
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Fungsi Primer

Fungsi utama padaotelresortterapungli Pulau Banyakyaitusebagai
tempat beristirahat dan menginap bagi wisatawan yang berkunjuPigjde
Banyak khususnya Pulau Panjangungsi primer yang lainnya adalah
pengeloléhotelresort
Fungsi Sekunder

Fungsi sebagai tambah&adahotelresortterapung di PulaBanyak
contoh fungsi sekunder tersebut seperti fasilitas untuk kegiatan pertemuan
berupa Gedung serba guna (pernikahan, seminar, dll).
Fungsi Penunjang

Fungsi ini menunjang kebutuhan pduatel resort terapung di Pulau
Banyak,contoh fungsi penunjang sabut seperti misalnya seperti beribadah,
restoran, mini market dan lain lain.
Servis

Fungsi ini bertujuan untuk menjaga, mengatur dan mengontrol
maintenance dan kegiatan servis phadgelresortterapung di Pulau Banyak

agar bangunan dapat berfungsi dengaik tanpa kendala.

Tabel 4.1 Klasifikasi fungsi dalam perancangan

Na Klasifikasi Peniabaran
Fungsi 9 Tempat beristirahat dan menginap bagi wisatawan
1. fmer berkunjung keresort Pulau Banyak khususnyRulat
P Panjang
Fungsi 1 Fasilitas berfungsi sebag&egiatan pertemuan
2. sekunder (untqk rapat, berdiskusi, seminar, penyewaan tempa
3 Fungsi 1 Beribadah
‘| penunjang| 1 Menyediakan fasilitas pendukung
4. Servis i Memagakebersman hoteksort
1 Maintenance

4.2.2 Analisis Pengguna

BerdasarkaAnalisisdan fungsi diatas maka dapifemukan penggurzada

rancangan hoteksortterapungdi Pulau BanyakAnalisis pengguna ini bertujuan
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untuk mendapatkanaktivitas penggunaserta dapatdikelompokkan jenigenis
kegiatan Penggunddotel ResortTerapungdi Pulau Banyakerdiri dari:
1. Pengunjung
1 Pengunjungumum, berupa tamu yang hanya menggunakan fasilitas
yang tersedia dan tidak menginap
1 Pengunjung khusus, berupa tamu yanggieap
2. Pengelola aktivitas
1 Pengelolaesortyang mencakup seluruh aspaspek didalamnya.
1 Pengelola kamaresort yaitu mendata jumlamesort yang tersedia,

mengecek fasilitas setiap kamar yang disesuaikan dengaegigre

4.2.3 Analisis Pelaku

1. Pengunjung

a. Tamu Menginap

Sckunder

Datang Hl Dermaga H Masuk/keluar H Lobby H Cotlage |

Sekunder

Gambar 429 Sirkulasi Tamu Menginap
SumberAnalisis

b. Tamu Tidak Menginap

Tasilitas
Sekunder

Datang Hl Dermaga |~| Masuk/keluar |~| Lobby |

Selaunder

Gambar 430 Sirkluasi Tamu Tidak Menginap
Sumber:Analisis
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2. Pengelola

L g
)

Datang Hl Dermaga |~| Masuk/kehar |~ Kaln\'dvgs\ﬁsfan

Gambar 4.3 Sirkulasi Pengelola
SumberAnalisis

Ll

4.2.4 Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas bertujuan untuk mengetahui kegiatan apa saja yang
nantinya akan terjadi pada Perancanpatel resort terapung di Pulau Banyak

berikut merupakan penjelasan lebih detaéingenaanalisis aktivitas:

Tabel 4.2 Analisis Aktivitas

Klasifikas Jenis Ruang Aktivitas Perilaku
i fungsi fungsi
Primer Berdiri, duduk,
Memesan :
K mengecek informas
I amar dan : .
Resepsionis : melalui monitor,
Melayani .
memberi dan
tamu ; .
menyimpan kunci
Membantu
Room membawakan
. Mengelola
Lobby division K barang,
amar
manager mengantarkan tamu
ke kamar
Berdiri, duduk,
Ruang
Menunggu membaca buku,
Tunggu .
majalah atau koran
. Membersihka | Buang air,Cuci
Toilet Umum .
n diri tangan, berkaca
Tidur, istirahat,
Kamar Tidur mandi, bersantai,
standar dan | Menginap melihat
suite pemandangan,
Cottage menonton tv
Kamar Membersihka | Mandi, buang air,
Mandi n diri berendam
Living Room | Berinteraksi | Duduk, berinteraksi
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Ruang
Menyewa
Penyewaa | penyewaan eralatan Menyewa peralatan
n fasiitas | peralatan P : pantai
, . pantai
wisata pantai
pantai Kamar Membersihka | Berganti pakaian,
mandi n diri Mandi, buang air
Dermaga Tamu datang | Tamu tiba dresort
Parkir Parkir Buggy Tamu datang !\/Iengentar,MeIayan
car | Para tamu
Ruang Mengelolah DUdUk.’ berdir,
; menerima tamu,
Manajer resort .
menyimpan berkas
Asisten Mengelola DUdUK.' berdiri,
i menerima tamu,
Manajer resort :
menyimpan berkas
Bagian Mengelolah DUdUk.’ berdiri,
menerima tamu,
keuangan resort :
menyimpan berkas
Ruang Mengelolah DUdUK.' berdin,
2 : menerima tamu,
adminstrasi | resort .
menyimpan berkas
Ruang Mengelolah DUdUk.’ berdiri,
Kantor . menerima tamu,
personalia | resort .
pengelola menyimpan berkas
Ruang Mengelolah DUdUK.' berdin,
menerima tamu,
pemasaran | resort .
menyimpan berkas
.| Mengelolah .
Ruang arsip resort Menyimpan berkas
Meeting Duduk, berdiskusi,
Rapat .
room presentasi
Duduk, berdiri,
Ruang Mengelola ]
menerima tamu,
karyawan hotelresort .
menyimpan berkas
Membuat Duduk, berdiri,
Pantry minuman dan | membuat minuman
makanan dan makanan.
Gedung Mengadakan Duduk, berdiri,
pertemuan, Y
Serba guna mengikuti acara
Gedung acara
Sekunder .
Serbaguna . Buang air besar,
. Membersihka . :
Toilet . buang air kecll,
n diri
berkaca
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Penunjang Ruang Menikmat Duduk, memesan
Makan dan | makanan dan | makanan, makan,
Minum minuman minum
Duduk, berdiri,
memberi tagihan,
. Mengelola
Kasir membayar,
uang .
Restoran menerima uang,
danCafe menyimpan uang
Dapur Memasak Berdiri, memasak
. Membersihka Buang ar begar,
Toilet . buang air kecil,
n diri
berkaca
Ruang Penyimpanan | Menyimpan bahan
penyimpanar| bahan dapur | dapur
Ruang shalat Sholat beribadah
Tempat Bersuci Berdiri, bersuci
wudhu
Mushalla .
. Buang air besar,
. Membersihka . :
Toilet . buang air kecil,
n diri
berkaca
Ruan Olahraga, latihan
ang Olahraga angkat beban,
Latihan )
. kardio
Fitness Berdiri, mengganti
center Ruang ganti | Ganti pakaian ! 99
pakaian
Kamar Membersihka | Buang air, mandi,
mandi n diri berkaca
Tidur, duduk,
Ruang Spa | Spa relaksasi
. . . Berdiri, mengganti
Spa Ruang ganti | Ganti pakaian pakaian
Kamar Membersihka | Buang air, mandi,
mandi n diri berkaca
Area kolam | Berenang Bere_n_ang, duduk,
berdiri
Kolam Kamar Membersihka , .
. . Mandi, buang air
renang mandi n diri
. | Menggati : .
Ruang ganti pakaian Menganti pakaian
Ruang Mengobati DUdl.JI.(’ bekerja,_
. berdiri, melayani
Klinik petugas dan merawat :
. tamu, memeriksa,
medis tamu )
buang air
Laundry Laundry Memcuci Mencuci,
pakaian menyetrika
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Money Money Menukarkan
changer | changer mata uang

Berdiri, duduk,
menukarkan uang

Menyediaka | Membeli
n keperluan | barang sesuai

Berdiri, duduk,

tamu kebutuhan berkeliling,
Mini Kasir ll\J/I;nngeIoIa Berdiri, membayar
Market 9 .
. Membersihka :
Toilet A diri Buang air, berkaca
Gudang Menyimpan | Menyimpan stok
stok barang | barang
Servis Menyimpan Menyimpan
cadangan
Gudang Gudang K cadangan tempat
omponen tidur
kamar

Mess
Karyawan | Toilet

Kamar Tidur | Menginap

Tidur, istirahat,

Membersihka
n diri

Mandi, buang air

keamanan | keamanan keamanan

Ruang .

Kebersiha Membersihka Pengelolah

N n arearesort

Food and gi%?sion Melayani Berdiri, duduk,

beverage tamu melayani tamu
room

Pos Penjaga Menjaga Duduk, berdir,

tidur, buang air,
mandi, berkliling

Mekanikal | Ruang staff | Mengelola

Duduk, berdiri,

elektrikal | ME ME resort memperbaiki
Tabel 4.3 Pengelompokan Ruang

Sifat Ruang Ruang Pengguna
Privat Cottage pengunjung
Kantorpengelola pengelolah

Gudang Pengelolah

Ruang kebersihan Pengelolah

Pos keamanan Pengelolah

Mekanikal Elektrikal Pengelolah

Mess Karyawan Pengelolah
Semi privat | Lobby pengunjung
Laundry pengunjung

Fitness Center Pengunjun
Spa Pengunjung
Mini market pengunjung
Restoran dafafé pengunjung

83



Gedung Serba guna Pengunjung
Kolam renang Pengunjung
Penyewaan fasilitas pantai pengunjung
Money changer pengunjung
Klinik pengunjung
Musholla pengunjung
ParkirBuggy car Pengelolah
Publik Dermaga pengunjung

4.2.50Organisasi Ruang

Penempatan ruang padesorthotel akan mempengaruhi fungsi suatu ruang

dan akan menjadi batashatasan pengguna terhadap bangunan. Maka dari itu

untuk memudahkan penempatan ruasigan dilakukan dengan perencanaan

struktur organisasi ruang makro dan organisasi ruang mikro.

1. Organisasi Ruang Makro

Dermaga
Enterence
]
Y Y
Keluar Bongkar Muat
|
Lobby Y A 4 Y
Dapur Gudang Mekanikal
T Elektrikal
Kamar
ADM Mandi
v~ . '
Fitnes Spa Cafe Gedung Penyewaan
Serba guna fasilitas Pantai
Kolam Renang -
Restoran Klinik Mushola
I N Attann I

Gambar 4.32 Organisasiakro

SumberAnalisis
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2.

a.

b.

C.

Organisasi Mikro
Tamu Menginap

T

Kamar mandi

Lobby ﬁ
ADM Ruang tunggu
Cottage

Gambar 4.3 Organisasi Tamienginap

Ruang Publik

SumberAnalisis

Dermaga

I

Lobby

Y

Bibir Pantai

Y

Fasilitas Penunjang

Gambar 4.8 Organisasi Ruang Publik

Resotran

SumberAnalisis

Gambar 4.8 Organisasi Restoran
SumberAnalisis
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d. Fitnes center

Masuk

ADM " Ruang Fitnes

I

)

I

Kamar Mandi

Loker

Ruang Ganti

Gambar 4.8 OrganisasFitness center
SumberAnalisis

Masuk

Y

ADM }- " RuangSpa

)

T

7

Kamar Mandi Loker

Ruang Ganti

f. Kolam Renang

Gambar 4.3 OrganisasBpa
SumberAnalisis

Masuk

Y

ADM

Kamar Mandi

§ Ruang Ganti

Kolam Renang

Gambar 4.8 Organisasi KolaniRenang
SumberAnalisis
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g.

h.

Administrasi

Masuk

T

R. Manajer ——

Lobby

R. Asisten Manajer 4

[

R. F&B

)\

R.tunggu

—1 R. Istirahat r—

R. Pemasaran _‘

Gambar 4.9 Organisasi Adminitrasi

SumberAnalisis

Fasilitas Karyawan

R. personal Manajer —

Masuk

Pos Satpam

Tempat Wudhu

Gambar 40 Organisasi fasilitas karyawan

Lobby

»— R. staff ADM

— R Arsip

P— R Arsip

4
Mushalla ﬂ

p— Fasilitas penunjan

R. Makan

Sumber: Analisis
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4.2.6 Programing Ruang

Pada perancangan ini terbagi menjadi beberapa zonasi menurut jangkauan
nya, pada zonasi ini yang pertama dilaileh zona publik berupa fasilitas dermaga
dan bibir pantai pada zona ini pengunjung umum dapat mengakses dengan syarat
syarat tertentu. setelah itu pengunjung dapat mengakses area semi privat yang
merupakan area pelayanan seperti lobby, restoran dalailajrselanjutnya para
pengunjung dapat mengakses zona privat yang bersifatspdan hanya orang
orang tertentu yang dapat mengakses zona privat tersebut.

Programing ruangada hotefesortterapung ini diawali dengan menjumpai
dermaga yangenjadi jalur keluadanmasuk pada lokasilermaga tersebut dapat
dilalui oleh pengunjung dan pengelalan juga terdapat jalur yang menjadi area
bongkar muat barang.

1. pengunjung
selanjutnya pengyung di antar oleh pengelola menuju ke lobby,
setelah pegunjung melakukan administrasi, pengunjung diberikan pilihan
untuk menuju cottagelenganmenggunakan sarana transportasi yang tersedia
seperti sepeda ddmuggy car.
2. Pengelola
Pengelola yang datang dari dermagpat dengan mudah mengakses
mengaksesuangkantor atauuangkerja yang berada di lokasi tapag&rdapat
juga mess karyawan yang berada di tapak yang menjadi fasilitas tempat
tinggal para karyawan.
3. Bongkar muat
Pada perancangan ini bongkar muat di buat dengan sirkulasi yang
terpisda dengan fungitidak mengganggu kenyamanan aktivitas para
pengunjung.

Setelah melalui lobby para pengunjung dapat menjumpai area sekunder dan
penunjang yang terdiri dari Gedungritsgguna, mushalla, mini marketafé,
laundry, restorarfjtnesscenter spa, dankolam renangArea ini terletak di tengah
tapak untuk mempermudah akses para pengguemgan sirkulasi yang
menghubungkan antar bangunaarta sirkulasi yang di diracafpgga berfungsi
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untuk memberikan potensi afaseperti pemandangan alanopis pantai, dapat
melihat matahari terbit para area Timur dan matahari terbenam pada area Barat.

Selanjutnya para penggudapat menemutottageyang berada dbagian
Barat pada areacottage dapat menghasilkan privasi kepada penggusexta
memiliki potersi alam seperti laut yang jermillanpemandangan matahari terbenam
(Sunset

4.2.7Hubungan Ruang

Cottage
Lobby
Parkir

Kantor Pengelola

Ruang Sekunder

Ruang penunjang

Gudang

Ruang Servis

Ruang Mekanikal elektrikal

Keterangan : [0 pekat

I:l Sedang
- Jauh

Gambar 41 Hubungan Ruang
Sumber: Analisis

4.2.8 Jumlah Kapasitas Kamar ResortHotel

Untuk mengetahyerkiraan jumlah kamaesorthotel yang dibutuhkan di

pulau Panjang,maka di perlu dilakukannya perhitungan dengan menggunakan

beberapa rumus untuk dijadikamnalisis Jumlah pengunjung wisatawan yang
berkunjung ke kabupaten Aceh Singkil selalu mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Bngan jumlah data yang ada dapat diprediksi perkembangan jumlah
pengunjung 5 tahun mendatang yaitu tahun 2024. Maka dari itu perkiraan jumlah
pengunjung dilakukan menggunakan rumus:

P=P0 + b (x)

Keterangan:

P= Jumlah pengunjung pada tahun yang ditargefk@a4)

PO= Data awal tahun perhitungan (2017)

P1= Data akhir tahun perhitungan (2019)
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b= Pertumbuhan rateata tiap tahun
x = Jangka tahun proyeksi

Pertumbuhan rateata tiap tahun
0O O
%]
WR T XTBXLULR X
o o

5 - sz s A - s oA

w pPWXxEOAOAXA

€

R

Jadi, ratarata pertumbuhan pengunjung ke Kabupaten Aceh Singkil dari
tahun 2017 sampai tahun 2019 adalah 17.524 wisatawan.
Jumlah pengunjung 5 tahun mendatang (2024)

b 0 AgQ

0 WRTXPBCW

0 WP T XY

0 pUPpOREOAODA X AT

Jumlah wisatwan KabupatenAceh Singkil pada tahun 2024 diperkirakan
akan mencapai 185.167 wisatawan. Perkiraan asumsi wisatawan berkunjung ke
kecamatanPulau Banyakratarata sekitar 50%. Maka 50% x 185.167 orang =
92.584 orang. Dari da tersebut maka jumlah kamar yang diperlukan pada tahun

2024 di kawasaRulau Banyalantara lain menggunakan rumus:

Moe e oox <A 00,
* O
Ol IEA\EA?ﬁT{ o0& W20 U

Keterangan:
P= Proyeksi jumlah wisatawan yang menginap tahun ke
L= Lama menginap = 2 Hari

60% = Tingkat Hunian Kamar

1,75 = Indeks jumlah orang p&amar
365 = Jumlah hari dalam 1 tahun
PR 0V @
* Ol EAE A©G ® o pLLJEﬁ”prtL|J)(+AIAO

@ TTIPp& Wo ou o Yo v
Di Pulau Banyakelah terdapat hotel sebanyak 29 hotel dengan asumsi 1 hotel
memiliki 10 kamar maka 28otel x 10 kamar = 290 kamar. Dengan demikian maka
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kebutuhan kamar pada tahun 2024diau Banyaldikurangi dengan kamar hotel
yang telah ada sebagai berikut.

= 487- 290

=197 kamar

Jika diasumsikan pembangunan hotel dibangun 1(satu) hotel tsdtiagmya
maka jumlah kamar yang harus disediakan pada tahun 2024 ialah 197 kamar / 5
hotel = 40 kamar. untuk menampung wisatawan yang berkunjung ke tagaki
maka harus disediakan minimal 40 kamar.rd@sakan keputusan Dirjen
Pariwisata dengan SK: Keg2/U/VI/78 mengenai standar hotel berbintang 3 (tiga)
maka hotefkesortyang akan dirancang memiliki 40 kamar yang telah meimen
standar jumlah kamar pada hotel berbintang 3(tiga).

Perhitungan tipe kamar ditentukarrdeesarkan tamu yang datategdiri dari
80% (21 Orang) dan 20% {8 orang) sehingga tipe kamar yang disediakan
meliputi Standardoom dan Suite room.

Tabel 4.4 Pembagian Tipe Kamar

Tipe Wisatawan Jumlah | Persentas{ Tipe Jumlah kamar
Penggung Kamar (persatase x 40
kamar )
Perorangan 1-2 80% Standard 32 Kamar
room
Rombongan/Keluarg 34 20% Deluxe 8 Kamar
room
Total 40 Kamar

Sumber: Analis

Berdasarkan tadd di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tipe kamar
Standartroom berjumlah 32 kamar, datipe kamarDeluxe roomberjumlah 8
kamar. Dengan peletakan kamar 70% di lautan dan 30% di daratan, dengan
perhitungan 70% x 144 kamar = 28 kamar yang berada di lautan dan 30% x 144
kamar = 12 kamar yang berada di daratan. Untuk keseluruhan kamar yadig terse

padaresortPulau Banyakni berjumlah 40 kamar.
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4.2.9 Besaran Ruang

Perhitungan besaran ruang yang diperlukan akan dibagi berdasarkan ruang
pada analisis aktivitas. Berikut merupakan penjabaran yang lebih detail mengenai

besaran ruang yardiperlukan:

Tabel 4.5 Tabel Besaran Ruang

Kebutuhan Standar Jumlah Perhitungan | Luasan| sumber
Ruang Ruang
Cottage
Di daratan
Premium 24 nt 10 Unit | =24 ntx 10 240 nt | Standart
Room =240 nt resort
Bintang
Tiga
SuiteRoom 48 nt 2Unit | =48 nfx?2 96 nt | Standart
=96 nt Resort
Bintang
Tiga
Luas 336 nt
Sirkulasi 20% 68 nt
Total 404
m2
Di lautan
Standard 24 nt 22 Unit | =24 ntx 22 528 nt | Standart
Room =528 nt resort
Bintang
Tiga
Deluxe room | 48 n? 6 Unit | =48m?x 6 288 nt | Standart
=288 nt Resort
Bintang
Tiga
Luas 816 nt
Sirkulasi 20% 164 nt
Total 980
m2
Lobby
Ruang 1,2 30 Orang| = 1.2 nt x 30 36 nt DA
tunggu m?/Orang =36 nt
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1,2 20rang | =1.2nfx?2 9’ DA
m?/Orang | 2 meja | =1,44 nt
2x1 Adkursi |=(2x1)x2=4
m?/Unit | 2 Lemari | m?
Resepsionis 0,5 x =(0,5x0,5) x4
0,5/Unit =1n?
0,6 x =(0,6x1,5)x2
1,5/Unit =1,8nf
8,24 nt
Room 20 n? lunit |=20nfx1 20 n? DA
division =20 nt
manager
1,5nf/Unit | 6Unit |=15nfx6 9 n? DA
toilet umum =9t
Total 74 nt
Sirkulasi 20% 15 n?
Total 89 n?
Parkir
Buggy car 25ntx5 | 20 mobil | =12,5nx 20 | 250 nt | Asumsi
m? = 250 nt
Dermaga 100 nt 1Unit |=100nfx1 100 n? | Asumsi
=100 nt
Total 350 nt
Sirkulasi 20% 70 n?
Total ‘:ﬁf
Kantor pengelolah
Ruang 20 n? 1Unit |=20nfx1 20 n? DA
Manajer =20 nt
Asisten 15 n? 1Unit |=15nfx1 15 nt DA
Manajer =15 nt
Bagian 8 m/Orang| 2 Orang | =8 ntx 2 16 n? DA
Keuangan =16 nt
Ruang 8 m¥/Orang| 2 Orang | =8 n?tx 2 16 n? DA
Personalia =16 nt
Ruang 8 m/Orang| 2 Orang | =8 ntx 2 16 n? DA
Pemasaran =16 nt
RuangFood 75 10rang |=7,5nfx 1 8 n? HPD
and m?/Orang =7,5nf
Beverage
1,2 20rang |=12nfx2= 8 ¢ DA
Ruang Arsip | m?Orang | 2 meja | 1,44 nt
2 kursi
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2x1 2 Lemari —(2x1)x2:4
m?/Unit m?
0,5x =(0,5x0,5) x 2
0,5/Unit =0,5nt
0,6 x =(0,6x1,5)x2
1,5/Unit = 1 8 nt
=7,74 nt
1,2 20orang| =1,2nfx20= | 49n? DA
m?Orang | 10 meja 4 e
2x1 20 kursi | =(2x1)x10=
Ruang Rapat m/Unit 20 n?
0,5 X = (0,5 x 0,5) x 20
0,5/Unit =5 m2
=49 nt
. 1,5 nt/Unit 6 Unit | =1,5ntx 9 ? DA
Toilet umum .
Pantry 16 nt 1unit | =16 ntx 16 n? | Asumsi
=16 nt
Gudang 10 n? 1 Unit | =10 ntx 10 n? | Asumsi
=10 n?
Total 183 nt
Sirkulasi 20% 37 n?
Total 2”?20
Ruang Sekunder
Gedung 1,2 100 =1,2 ntx 100 120 nt DA
serbaguna | m%Orang | Orang |=240nt
Total 120 nt
Sirkulasi 20% 24 nt
Total 1”1'24
Ruang Penunjang
Restoran 15 50 Orang| =1,5 ntx 100 75 nt DA
m?Orang =75nt
Café 15 50 Orang| =1,5 ntx 100 75 nt DA
m?Orang =75nt
Fitness 200 nf/unit | 1 Unit | =200nfx 1 200nt| DA
center =200 nt
Spa 185 1 Unit =185 nfx 1 185 nt DA
m?/Unit =185 nt
Kolam 375 1 Unit =375nfx1 375 nt DA
Renang m?/Unit =375 nt
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Mushalla 1,2 50 Orang| =1,2 ntx 50 60 n? DA
m?/Orang =60 nt
1,2 8 Orang | =1,2nfx 8 =60 | 16 n? DA
m?/Orang | 8 Mesin | m?
0,6 ntx0,7| Cuci |=(0,6nfx0,7
m?/Unit 8 mesin | m?) x 8 = 3,36
0,6 ntx 0,7 | pengering m?
Laundry m?/Unit 4 meja | =(0,6 n¥x0,7
setrika | m?) x 8 = 3,36
0,4 nfx 1,5 m?
m>2/Unit
= (0,4 Mx 1,5
m?) x 8 = 3 nt
= 15,48 m
Money 1,2 25 Orang| =1,2 n¥x 25 30 n? DA
Changer m?/Orang =30 nt
Mini Market mz/gfang 40 Orang :1452; nrﬁ?x 40 48 nv DA
Total 1'094
m
Sirkulasi 20% 2137
Total 1%37
Gudang
Ruang 0,06 40 Kamar| = 0,06 nf x 40 3n? DA
Penyimpanar, m?Kamar =2,4nt
Sprei
Ruang 0,3 40 Kamar| = 0,3 nfx 40 12 n? DA
penyimpanan m?Kamar =12 nt
Perabot
Ruang 16 n?/Unit | 2 Unit [ =16nfx2 32 n? DA
Pelayan =32nt
Total A7 n?
Sirkulasi 20% 10 n¥?
Total 57 n¥
Ruang servis
Gudang 10 n?/Unit | 1Unit [=10nfx 1 10 n? | Asumsi
Kebersihan =10 nt
1,2 20rang |=1,2nfx 2= 10 n? DA
Ruang m?/Orang | 2 Lemari| 2,4 n?
Detugas 0,6 x = (0,6 Mx 1,5
1,5/Unit m?) x2=18n?
2Unit | =4,68nt
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= 4,68 ntx 2 =

9,36 nt
1,2 20rang | =12nfx2= 5 n? DA
m?/Orang | 1 Meja | 2,4 nt
2 P X 2 Kursi | =(2nfx 1n?)x
1m?/Unit 1=2nt
Pos Satpam 0,5 x 1 Lemari | = (0,5n¥x 0,5
0,5/Unit m?) x 2=0,5mM
=(0,6 nfx 1,5
0,6 X m?) x1=0,9mM
1,5/Unit =484
Mess 9n?/ Unit | 5Unit |=9nPx5= 45t | Asumsi
Karyawan
Total 70 m?
Sirkulasi 20% 14 m?
Total 84 m?
Ruang Mekanikal elektri kal
12 n#/Unit | 1 Unit |=12nfx1 12 n? | Asumsi
Ruang Trafo _ 1o
Ruang 18 nf/Unit | 1 Unit |=18nfx 1 18 n? | Asumsi
Kontrol =18 n¥
Ruang 0.2/Kamar | 40 kamar| = 0,2 nfx 40 8 n? HDP
Pompa =8
Total 38 nt
Sirkulasi 20% 8 n?
Total 46 n¥

Keterangan :
DA
HDP

Asumsi

: Data Arsitek

: Asumsi
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Tabel 4.6 Pembagian Ruang

Ruang yang berada di daratan

Jenis Kelompok Ruang Luasan (m)
Cottage 404
Lobby 89
Parkir 430
Kantor Pengelolah 220
Ruang Sekunder 144
Ruang penunjang 1277
Gudang 57
Ruang Servis 84
RuangMekanikal elektrikal 46
Total 2751

Ruang yang berada di Lautan

Jenis Kelompok Ruang Luasan (m)
Cottage 980
Total 980

Perhitungan Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

a. KDB Daratan

b. KDB Lautan

: 34.000m?

: 58.000 M - 2.751m? = 55249 m?
: 55249 m? > 34.000n?

: 24.000m?

: 58.000 Mi 980m?= 57.020m?

: 57.020m? > 24.000 M

Perhitungan Koefisien Lantai Bangunan (KLB)

a. KLB Daratan

b. KLB Lautan

: maksimal 4 lantai

4 x2.751m? = 11.004m?
: Maksimal 4 Lantai

: 4 x980m? = 3.920n7
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Luas total lahan ini masih sesuai dengan ketentuan KDB 30% dari luas. Sisa

lahan yang tidak terbangun di daratan akan dijadikan sebagai ruang terbuka hijau.

Total luas bangunan yang di bisa bangudadiatan sebesad.004m?dan dilautan
3.920m?,

4 .3 Analisis Struktur, Material dan Utilitas

4.3.1 Analisis Struktur

Lokasi bangunan padapakresort terapungPulau Banyakini terdapat 2

tempat yang berbeda yang pertama berada di daerah pesisir pantai dan yang kedua

berada di lautan.

1.

a.

Struktur yangoerada di daratan
Struktur bawah

Pondasi yang digunakan pada banguresort yang berada dPulau
Banyak Khusus nyRulau Panjan@glah pondasi tapak dikarenakan menurut
perelitian yang sudah dilakukasieh (Fahriani & Apriyanti, 2015y daerah
Bangka sebagaliteratur dalam daya tahan tanah di daerah pegisir
perancangan hoteksort terapung diPulau Banyakdi area pantai Utara
Bangka dapat diketahui daya tanah dukib@gada dkisaran kedalaman lebih
dari 2 meter dengan kategori tanah dengan daya dukung tanah kaku dan
sangat kaku. Pondasi tapak dapat digunakan apabila tanah pendukung berada
di kedalaman B8 meter dari permukaan tanah, oleh sebab pada
perancangan hel resort terapung diPulau Banyak Khusus nyRulau
Panjangmenggunakampondasi tapak pada bangun@sortyang berada di

daratan.

Struktur tengah

Kolom dan ring balok yang di gunakan pada banguesort yang
berada di daratan menggunakan ukuran yasga dengan ukuran bangunan.
menggunakan material berupa beton. dan menggunakan plat lantai beton yang
fleksibel dalam semua bentuk bangunan.
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Gambar 4.2 Pondasi Tapak
Sumber(Pengadaan, 202Qjrafuru, n.d.)

Struktur Atas

Pada penggunaan struktur atap, bangunan yang berada di daratan
menggunakan struktusambuyang memiliki ukuran yang sesudengan
bangunan. Untuk meminimalisir terjadi nya pelapukan terhadap material

bambuakibat lingkungan maka digunakanya lapisan cat guna permukaan

kayu tidak berkontak langsung dengan lingkungan sekitar.

Penggunaan Material €

Palmex

penggunaan Material

Pengeunaan Material Bambu 7 S bambu beukuran diam-
berukuran diameter 10 scbag;\i‘\ 5 N S eter 5-10
- RN
W

penopang atap

Gambar 4.3 Strukturatap bambu
Sumber:Penulis

Struktur Bangunan yang berada di lautan
Struktur Bavah

Pondasi atau Platfm yang digunakan pada bangur@sitageadalah
pondasi Styrofoam dengan materialEPS (Expanded Polystyreneylan

menggunakarsistem tambat yang menggunakan sisi@ansion Legyang
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mana sistem tambat ini menggunakan sebuah katbel tali dan sebuah
jangkar permaneryang berfungsiuntuk meminimalisir gaya gelombang
gaya angin dan gaya arus. Sedangka@Rulasi yang berada di lautan

menggunakan pondasi tiang pancang di karenakan padaspkadlasi di
lautan dapat dilalui oleh kendara

Gambar 4.4 Struktur Bawah Pad@ottageApung
SumberAnalisis

Gambar 4.8 Styrofoam dengan material ERESxpanded Polystyrene)
Sumber:(Prihatmaji & Nugraha, 21B)

(b)
Gambar 4.8 Struktur Bawah Pada Sirkulasi Yang Berada Di Lautan

Sumber:(a) (Dekuroma, 202@p) (Uncategories, 2013)
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Struktur Tengah

Kolom dan ring balok yang digunakan padangunanresort yang
berada di lautan menggunakan ukuran yang sesuai ukuran bangunan dan
menggunakan plat beton. Pada bangunan apung menggutiadizg kayu.
Untuk meminimalisir terjadi nya pelapukan terhadap material bambu akibat
lingkungan maka digunakga lapisan cat guna permukaan kayu tidak
berkontak langsung dengan lingkungan sekitar.
Struktur Atas

Pada penggunaan struktur atap, bangunan yang berada di lautan
menggunakan struktuBambuyang memiliki ukuran yang sesuai dengan
bangunan. Untuk meminirisir terjadi nya pelapukan terhadap material
Bambu akibat lingkungan maka digunakanya lapisan cat guna permukaan

kayu tidak berkontak langsung dengan lingkungan sekitar.

Penggunaan Material
Palmex

penggunaan Material
Penggunaan Material Bambu X bambu beukuran diam-
berukuran diameter 10 sebagai ) N . eter 5-10

penopang atap

Gambar 4.7 Struktur atap bambu
SumberAnalisis

Perhitungan Struktuapung

Pada perhitungan struktur apung menggunakan prinsip Archimedes,
dengan menentukan berat material (G), Besaran ®ayatas (FA) dan
kestabilan. Perhitungan ini terdapat dalam buku desain @fatf untuk
konstruksi bangunan apungAdi & Wahyudi, 2021) Dengan ukuran
bangunan seluas 48mdalam desain bangunan apung memerlukan data

komponen pada bangunan perhitungan sebagai berikut
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Total Berat StruktuBangunarn(G)

Data struktur Sloof
Jenis Kayu

Ukuran Balok Kayu
Volume Balok
Berat Jenis Kayu

Berat kayu

Data struktur Sloof
Jenis Kayu

Ukuran Balok Kayu
Volume Balok
Berat Jenis Kayu

Berat kayu

Data Ring balok
Jenis Kayu

Ukuran Balok Kayu
Volume Balok
Berat Jenis Kayu

Berat kayu

Data dinding
Material Dinding
Ukuran Dinding

Volume balok

: Kayu Bangkirai Kelas I)
:15x15cm

: 1,0665 m

: 1,25 kg/cm = 1.250 kg/m
: Volume x BJ

1,06 x 1250

11325 kg

: Kayu Bangkirai (Kelas 1)
:15x15cm

: 1,0665 m

: 1,25 kg/cmd = 1.250 kg/m
: Volume x BJ

: 1,06 x 1250

: 1325 kg

: Kayu Bangkirai (Kelas 1)
:15x15cm

:1,0665 ni

: 1,25 kg/cm = 1250 kg/m
: Volume x BJ

:1,6 x 1250

11325 kg

: Kayu Bangkirai (Kelas 1)
:3cm x 20 cm x 400cm
: 3,192 nd
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Berat JeniKayu : 1,25 kg/cmd = 1250 kg/nd
Berat kayu : Volume x BJ

3,192 x 1250

: 3990 kg

Data kudakuda kayu dengan atggrami
Total Berat : 269 kg (asumsi)

Spesifikasi pada Pintu dan Jendela
Jenis Material : UPVC
Total Berat : 105 kg &sumsi)

Beban pada plat lantai:

Ukuran plat lantai :200x20x0.2cm
Volume Plat lantai  : 0,9 n?

Berat Jenis Kayu : 1,25 kg/cmd = 1250 kg/mi

Berat Kayu : Volume x BJ
10,9 x 1250
: 1.125 kg
Beban Hidup
Beban penghuni : 4 Orang
Bera perorang : 80 kg (asumsi)
Total beban hidup  : 4 x 80 kg
: 320 kg

Total beban pada struktur atas yang telah dihitung secara manual yaitu:
= 9.742 kg (arah ke bawah)

= 9.742 kg + Interior (1/4 dari berat bangunan)(asumsi)

=9.742 kg + 2.435 kg

=12.177kg

= Kg x newton

=12.177 x 10 = 121.770 Newton
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Berdasarkan perhitungan struktur diatas maka dapatotdilkan
keseluruhan berat struktur pada bangunan adalah 121.770 Newton

Gaya apung pada struktur
Pada bangunan pondasi apungnggunakan Styrofoam dan pondasi
dinyatakankuat atau stabil apabila gaya ke atas (Fa) lebih besar dari total
besar struktur (G). pada penelitighdi & Wahyudi, 2021)menggunakan
perbandingan antara besaran gaya apung dibgndengan berat total
struktur bangunan apung sebesar 1,5. berikut perhitungannya:
Hitung gaya apung Styrofoam
Styrofoam memiliki dayapung maksimab000 kg/ni
= 48n¥ x 5000 kg/m
= 240.000kg
= kg X newton
=240.000 x 10
=2.400.000Newton
Total gaya apung Styrofoam
= gaya apun@ berat bangunan
= 2.400.000Newtont 120.770 Newton
= 2279230 newton ke atas

Kontrol kestabilan StruktuPondasapung
Berat Total Struktur Rumah Apung = 120.77WNewton (Ke bawah)

SF (Angka Keamana) =15
Gaya Apung Keatas (Fa) =2.279.230lewton (Ke Atas)
Kontrol kestabilan (Fa/G) > 1.5 =2.279.230120.770

=18,8>15
Setelah dilakukan hasil perhitungan di atas maka pada bangunan apung
maka bangunan dengan luas 48 yang memiliki berat bela 120.770
newton dinyatakan aman dengan menggun&siofoam dengan material

Expanded Polystyrene (EPByatan Pabrik
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B.

a.

Sistem perakitan struktur apung
Perakitan awal

Pada tahap awal struktur apung di rakit di daratan yang terdiri dari
prosespenyamiongan styrofoam dengan kabel sling. Agar susunan struktur

tidak terpisah sehingga menhadi satu kesatuan yang utuh.

Tightening EPS
module

Gambar 4.8 Proses Perakitan Awal
Sumber (Putra, 2017)

Peluncuran ke air

Setelalperakitan struktuExpanded Polystyrene (EP@ng disatukan
dengan baik. Maka selanjutnya struktur Styrofoam di luncurkan ke air. Pada
tahap ini struktur harus mengapung dengan baik.

Gambar 4.9 Proses Peluncuran Ke Air
Sumber:(Putra, 2017)
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c. Persiapan di atas air
Setelah struktur dapat mengapung dengan baik maka akan dilakukan
instalasi wiremesh sebagai dasar penguat antara strukturExadaded

Polystyrene (EPSWwiremesh di sesuaikatengan kebutuhan struktur.

Wiremesh
installation
Gambar 60 PersiaparDi Atas Air
Sumber (Putra, 2017)

d. Pembuatan lapisan pada permukaan struktur
Concrete coating dilakukan setelah wiremesh terpasang secara
keseluruhan pada struktu€oncrete coating terbuat dari material beten k

225. Dan ini merupakan shising dari struktur apung

Gambar 4.% Proses Pelapisan Pada Wiremesh
Sumber (Putra, 2017)
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4.3.2 Material

Pada pemilihamaterial padaesortterapund?ulau Banyalkni menggunakan
material yang sesuai dengan iklim tropis dan dapat menghasilkan kenyamnan bagi
pengguna.berikut beberapa material yang akan digunakan pada bangunan:

a. Bangunan yang berada di daratan

Tabel 4.7 Material

Bagian Bangunar Material Gambar Keterangan
Dinding Batu bata meral material ini
memiliki kekuatan
serta ketahanan
terhadap segala
cuaca dan
memiliki sifat
penolak panas
yang baik.
Memiliki
kekuatan yang
lebih tinggi dan
tahan terhadap
temperatur tinggi.

Beton Betulang | Beton

Material ini tahan
lama dan tahan
terhadap seranga
korosi sekaligus

rayap

Kusen Jendela | UPVC
dan pintu

Keramik
merupakan
material yang
tahan terhadap aif
tidak lembab,
mudah di
bersihkan dan
tahan lama

Lantai Keramik
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Kayu bengkirai

Menggunakan
kayu bengkirai
materialdi area
tertentudan
memiliki tingkat
kekuatan kelas |

Jalur Pejalan kak
dan Transportasi

Grass block

Grass block dapat
membatu
penyerapamir
dan lebih kuat
serta tahan lama

Paving block

Paving block
memiliki
ketahanan
terhadap beban
statis, dinamik dar
kejut baik secara
vertikal maupun
horizontal

Atap

Palmex

Memberi kesan
alami, tahan lama
anti bocor dan
tahan terhadap

iklim tropis.
b. Bangunanan yang berada di atas air
Tabel 4.8 Material
Bagian Material Gambar Keterangan
Bangunan
Dinding Kayu Menggunakan material

kayu untuk dinding
pada bangunan yang
berada di lautan
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Pondasi Expanded Tahan lama, tidak
Polystyrene bocordan tidak
(EPS) membusuk serta
memiliki daya apung
yang tinggi
Tiang Tahan terhadap
Pancang pengaruh air serta tahg

lama.

Kusen Jendela] UPVC Material ini tahan lama

dan pintu dan tahanerhadap
serangan korosi
sekaligus rayap

Lantai Kayu Memiliki sifat yang

bengkrai tahan terhadap cuaca
dan biasa digunakan d

samping kolam renang

Jalur Pejalan | Kayu ulin
kaki dan

Kayu yang tergolong
dalam kelas kuat |

Transportasi
Atap Palmex Memberi kesan alami,
tahan lamaanti bocor
dantahan terhadap
iklim tropis.
4.3.3 Utilitas

Perancangan sistem utilitas pdutdelresortdikelompokan sebagai berikut:

f Peraexcanaannstalasiistrik, menghubungkan sistem kelistrikan antara
pulauyang satu dan pulau yang lainya dengan menggunakan jaringan

kabel laut submarine cabledanmemanfaatkan energi surya sebagai
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sumbertenaga pembangkit listrildikarenakan tidak adanya jaringan
listrik yang tersedia pada lokaapak

l Perencanaan sanitasi terdiri dari sistem air bedsinpembuangan air
kotor
1. Perencanaan instalasi listrik
Perencanaan instalasi listrik pada perancangan heselrt ini
menggunakamenghubungan siem kelistrikanantar pulau. Pada lokasi
tapakdapat nenghubungkan sistem kelistrikka PLTD Pulau Banyak/ang
berada di pulau balalengan menggunakan jaringan kabel lautbmarine
cable). Dari lokasitapakke PLTDPulau Banyaknemiliki jarak sejauh 1.82
km. Apbila tidak adanya jaringan listrik yangrsedia pada lokasapak
untuk memenuhi kebutuhan listrik pada setiap bangumEmgan
menggunakan sistem surya pamebkaharus diakukan perhitungan agar
diketahui berapa banyak jumlah perangkat surya panel yang harus disediakan.
Adapun perhitungannysebagai berikufAsanah, 2012)

Tabel 4.9 Jumlah Kebutuhan Listrik

Jenis Kelompok Luasan () Daya Kebutuhan
Ruang Pencahayaan Listrik (W)
Maksimum
(W/m2)
Cottage 1.384 17 23.528
Lobby 89 10 890
Parkir 430 0,2 86
Kantor pengelolah 220 15 3.300
Ruang Sekunder 144 15 2.160
Ruang penunjang 1.277 25 31.95
Gudang 57 10 570
Ruang Servis 40 15 600
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Ruang Mekanikal 46 15 690

elektrikal

Total 63.749W

Dari table di atas Diketahliebutuhan listrik pad&esortterapung
Pulau Banyalsebesa63.749watt. Penggunaan sistem panel surya pada saat
pukul 18.00 sampai dengan 06.00 (12 jam). Sehingga total daya beban dalam
sehari adalah:
= 12 jam x63.749watt =764.988watt.

Dari jumlah total764.988vatt perlu ditambah 20% untuk arus listrik
yang digunakan oleh perangkat inverter sebagai pengubah arus DC (searah)
menjadi arus AC (bolabkalik), karena pada peralatan kantor dan cottage
menggunakan arus AC, dan Controller sebagaigtengrus yang berfungsi
menutup arus ke baterai jika tegangan sudah berlebihan di baterai dan
menghentikan pengambilan arus dari baterai jikgerai hamp kosong.

Maka total daya yang dibutuhkan ialah:
= 764.988watt + (20% x764.988watt)

= 764.988watt + 152.997,6watt
=917.985,6watt

Dari917.985,6vatt tersebut, dibagi dengan 12 V (tegangan umum yang
dimiliki baterai), maka kuat arus adalah :
=917.985,6watt: 12 V
=76.498,8Ampere.

Sehingga dapatlah total daya keseluruhan adalah:

= (total dayayang dibutuhkan + kuat arus yang dibutuhkan)
=917.985,6wvatt +76.498,8Ampere

= 994.484 Avatt

Setelah diketahui total daya keselaahyang dibutuhkanResort
terapungPulau Banyaksebesar994.484,4watt maka ditentukan berapa
banyak baterai dasurya panel yang harus disediakan untuk memenuhi

kebutuhan listrik tersebut sebagai berikut:
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Pada hotelresort terapung diPulau Banyakmenggunakan baterai
dengan besaran 100 Ah 12V. maka banyak baterai yang dibutuhkan ialah:
= (total daya keseluruhan :d@an baterai)
=(994.484,4 (100 x 12))
=(994.484,4 1.200)
= 828, 7dibulatkan menjad829buah baterai

Pada hotetesortterapung dPulau Banyaknenggunakan surya panel
ukuran 120 WP (watt peak) dengan isiéas matahari maksimum per hari
sekitar 5 jam(Asanah, 2012)Maka daya yang dihasilkanuhit surya panel
adalah:
= (ukuran surya panel xtensitas matahari)
= (120 x 5) = 600 Watt

Setelah diketahui jJumlah yang dihasillk@ah 1 unit panel surya perhari
maka jumlah unit surya panel yang di butuhkan ialah:
= (total daya keseluruhan : daya yang dihasilkarupirsurya panel)
=994.484,4 600
= 1.657,4dibulatkan =1.658units surya panel

Jadi, Untuk memenuhi kebutuhaisttik di hotel resort terapung di
Pulau Banyalsebesaf94.484,4watt dengan penggunaan maksimal selama
12 jam dari pukul 18.00 sampai dengan pukul 06.00, maka dibutuhkan
perangkat sistem surya panel sebarly&k68unit surya panel dengan ukuran
120 WP da 829buah baterai 100 Ah 12 V.

Instalasi Air bersih

Sumber air bersih berasal dari sumur bor yang disalurkagrdeend
water tank Untuk bangunan di daratan lalu langsung dialirkan ke dalam
bangunan. Sedangkan untb&ngunan yangperada di lautanair bersih di
pompa langsung ke bangunan, namun menggunakan beberapa pompa untuk
memisahkan jalur sirkulasi air. Dibutuhkéanyakpompa air yang untuk

mencapai bangunan dengan debit air yang cukup dan memiliki pipa yang
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elastis. sistem ini membuat aiagg dipompa dari darat dapat masuk ke jalur

aliran air yang terletak dibawah plat sirkulasi.

Al slap untk
didetnbusikan

Seaagan ar yang dhisap
clan pompa dkemaslian
133 ko dam sumur
Fompa

Tjector atou mata jet yang  ————""
tempat tenadinga

Qaye ventun

Gambar 462 Sistem Instalasi Air Bersih Menggunakan Sumur Bor
Sumber(Rohman, 2020)

Pompa air

Pipa aliran aif Pipg airaliran
ke bangunan dariground
water tank

Gambar4.53 Sistem Instalasi AiBersinPada Bangunan Apung
Sumber:Analisis

Sistem Instalasi Air Kotor

Sumber air kotor dan air sisa pada bangunan yang berada di daratan
akan disalurkan ke tempat penampung besggic tankbiofilter. Namun
pada bangunan yang berada di atas air menggunakan kessgp tank
portable, lalu menggunakan alat penyedot berfiped pumpout yang
dialirakan keseptic tankbiofilter.

Disinfection
port/Chlorinator

n —> To Pump System for
dispersal to soil
I—Sludge Return

CLARIFIER  "UMP

H o Air Pump

SEPTIC TANK or
TRASH TANK

AERATION TANK

Gambar 454 Sistem Instalasi Air Kotodi Daratan
Sumber:(Jr & Jones, 2017)
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Septic tank

Alat fixed pompout

Pipa _
penyalur P_lpa penyalur
air kotor air kotor ke
ke septic septic tank

tank biofilter
portable

Gambar 465 Sistem Instalasi Air KotoPada Bangunan Apung
SumberAnalisis
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1Konsep Dasar

Konsep dasar yang diterapkan pada perancamganthotel di antaranya:

1. Perggunaan tema arsitektur tropy@ng dapat beradaptasi dengan iklim
setempat sehingga pengguna dapat merasakan kenyamanan pada bangunan
serta memnbulkan kenyamanan terhadap pengguna

2.  Orientasi bangunan memanjang ke timur dan barat untuk mendapetkan
yang bagus serta dapat memarifaatpencahayaan dan penghawaan alami.

3. Menggunakan konsep kstruksi bangunan apundldating building pada
bangunan hoteksortsehingga memberikan pengalaman baru bagi pengguna
serta dapat memanfaatkan potdast secardisik.

Perancangamesort terapung diPulau Banyakini mengusung ide konsep
dasar bangunan apunfioéting bulding). Bangunan apungfl¢ating building
merupakan struktur bangunan yang berdiri di atas air dan mengapung, daya apung
dicapai melalui penggunaan sistem pondasi tergpselgingga sistem pondasi
mampu menopang struktur di atas dan bergerak naik turun tergantung pada
ketinggian level air. Konsep bangunan aputiterapkan guna menciptakan
keselarasan antara bangunan dan alam sekitar sehingga memberikan pengalaman
baru bagipengunjung seakan menginap diatas air tanpa adasygr antara
manusia dan alam. Orientasi bangunan akan dibuat memanjang ke arah timur dan
barat untuk mendapatkamew yang baik serta dapat memanfaatkan pencahayaan
dan penghawaan alami bdgingunan.

Bangunan apunditerapkan guna pengunjung dapat merasa secara langsung
menginap di atas air dengan nyaman. Konsepniemjadi menarik dikarenakan
belum terdapatnyeesortyang menggunakathoating buildingdi sekitaranPulau
Banyak sehingga dapanenjadi konsep yang menarik. Bangunan apung ini cocok
untuk dikembangkan guna meningkatkan pariwisatBulau BanyakBangunan
apung inijuga merupakan salah satu inovasi yang dapat diaplikasikan pada

bangunardaerah yangering terjadinya kenaikan ldygermukaan air
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5.2Rencana Tapak
5.2.1Pemitakan

Penzoningan area pada tapak terdiri dari area privat, semi privat, dan publik.
Area bangunan privat ditempatkanadah barat tapali agardapat memberikan
privasi kepada penggurs@rta dapamnemanfaatkan potensi alam berupa matahari
terbenam Sedangkan untuk area sepmivat ditempatkan di tengatapak guna
untuk mempermudah akses para penggusiatuk areapublik yang merupakan
garis senpadan pantai terdapat sistemak@nan untuk memberikan kenyamanan

terhadap pengguna

[ PuUBLIK

SEMI PRIVAT

B crivAT

Gambar 5.1 Zonasi Area Tapak
Sumber:Analisis

5.2.2 Tata Letak

Pealetakan massa bangunan berdasarkan Hasilisis tapak yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya dan juga beberapa pertimbangan mkageisai
iklim tropis di antaranya:
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Massa bangunan pada perancanigatel resort tergpung di Pulau Banyak
merupakan massa Banyak.

Massa bangunan berorientasemanjang ke aralimur dan barat, agar
ruangan di dalam bangunan mendapatkan cahaya alamcyiaumg.

Masa bangunan yang berada di atas air terdiri dari cottage. Sedangkan
bangunan yang di daratan terdiri dari kantor pengelolah, lobby, parkir, ruang
sekunder, mushalla, mini markegfelaundry ruang, restorafifness, spa,
kolam renanggudang, ruang servis dan ruang ME.

Menempatkan area dermaga di bagian titapakdikarenakan jarak terdekat

dari dermaga Pelabuh&ulau Banyak

Area penunjang terletak di teng@pakyang berfungsi untuk mempermudah
akses para pengguna serta dapat depgmbatas privasi terhadapttage

Pada area ini menghasilkan pemandangan alam seperti hutan tropis pantai,
matahari terbitgunrisg dan matahari terbenarsupsex

Peldakan cottage di arah batarfungs guna memberikan privasi terhadap
kenyamanan dan keamanan pengguna serta dapghasikarpotensi tapak

salah satunya ialdaut yang jenih damatahari terbenansnset).

il

Cottage
Laut [

‘;}él’elabulmn
|

SumberAnalisis
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5.2.3Pencapaian

Pencapaian ke dalam tapak dapat diakses melalui dermagdemaatn di
arah timur sebagai Jalur masuk dan Jalur keluar. Akses ini dapat di lalui oleh.

pengunjungpengelolaesorthotel dan perahu bongkar buat.

Gambar 33 Pencapaian
SumberAnalisis

5.2.4 Sirkulasi Dan Parkir

Adapun konsep yang diterapkpada sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki

sebagai berikut:

1. Pada area daratan Jalur sirkulasi kendaraan dan jalur pejalan kaki, namun
pada jalur sirklasi di lautan menyatukan jalur kendaraan dan pejalan kaki.

2. Material perkerasan di daratan yasigunakan pada jalur pejalan kalkan
jalur sirkulasi kendaraamadalah grass paving agar lebih terkesan alami
sedangkan sirkulasi pada area perairan menggunakan maéktayial
bengkirai

3.  Sirkulasi di dalam tapak dibuat semenarik mungkin agar tidak menkarsan
pengguna jalan serta dapat menikmati pemandangan yang tersedia pada

tapak.
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